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PENGELOLAAN KEUANGAN DI PANTI ASUHAN  
DARUL AMIN PALANGKA RAYA 
ABSTRAK 
Oleh: Musliana 
Penelitian skripsi yang berjudul Pengelolaan Keuangan di Panti Asuhan 
Darul Amin Palangka Raya, difokuskan dengan dua permasalahan yaitu 
bagaimana pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin Palangka Raya dan 
apa saja kendala saat pengelolaan keuangan. Dari rumusan masalah tersebut, 
maka tujuan penelitian adalah mendeskripsikan pengelolaan keuangan di panti 
asuhan Darul Amin Palangka Raya dan untuk mengetahui kendala apa saja  
pengelolaan keuangan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, subjek 
penelitiannya ketua panti asuhan, bendahara panti asuhan, ketua yayasan dan 
bendahara yayasan. Selain itu peneliti juga menggunakan informan sebagai 
pendukung data. Adapun informannya adalah para donatur dan Dinas Sosial. 
Objek penelitian ini pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin Palangka 
Raya. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Untuk pengabsahan data peneliti menggunakan triangulasi. Dan 
untuk analisis data peneliti menggunakan data collection, data reduction, data 
display, dan data conclution. 
Hasil penelitian ini terhadap pelaksanaan pengelolaan keuangan di panti 
asuhan Darul Amin Palangka Raya menunjukkan bahwa panti asuhan telah 
menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam sistem pengelolaan keuangannya 
yang meliputi: perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
pengawasan dan komunikasi. Hanya saja untuk pencatatan laporan keuangannya 
belum menggunakan PSAK 45 sehingga dapat dikatakan belum optimal. Selain 
itu juga terdapat kendala yang membuat keterlambatan laporan keuangan 
diedarkan yaitu donatur yang kurang lengkap mencantumkan alamat dan sebagian 
anggota yang telat mengumpulkan laporan keuangannya karena ketidakhadirin 
ketika rapat. Selain kendala tersebut juga ada kendala mengenai keuangan yaitu 
adanya kasus penipuan dengan mengatasnamakan panti asuhan. Dan terakhir 
bobolnya kotak amal panti asuhan yang disebarkan ditoko-toko kota Palangka 
Raya. 
     Kata Kunci: Pengelolaan, Keuangan, Pengelolaan Keuangan 
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FINANCIAL MANAGEMENT IN THE DARUL AMIN PALANGKA RAYA 
ORPHANAGE 
ABSTRACT 
By: Musliana 
Thesis research entitled financial management at the Darul Amin 
Palangka Raya orphanage, is focused on two issues namely how financial 
management in the Darul Amin Palangka Raya orphanage and what are the 
obstacles in financial management. From the formulation of the problem, the 
purpose of this research is to describe financial management in the Darul Amin 
Palangka Raya orphanage, to find out what the obstacles are in financial 
management and to find solutions in dealing with these obstacles.  
This research uses descriptive qualitative method, the subject of reseacrh 
is the head of the orphanage, treasurer of the orphanage, chairman of the 
foundation and treasurer of  the foundation. In addition, researchers also use 
informants as supporting data. The informants are donors and the Social Service. 
The object of this research is financial management in the orphanage Darul Amin 
Palangka Raya. Data collection techniques include observation, interviews, and 
documentation. To validate the data the researcher uses triangulation. And for 
data analysis researchers used data collection, data reduction, data display, and 
data conclution. 
The results of this study of the implementation of financial management in 
the orphanage Darul Amin Palangka Raya show that the orphanage has 
implemented management functions in its financial management system which 
includes: planning, organizing, directing, coordinating, monitoring and 
communication. It's just to record the financial statements have not used 
Statement of Accounting and Financial Standards 45 so that it can be said to be 
not optimal. In addition there are also obstacles that cause delays in circulating 
financial statements, namely incomplete donors who include the address and 
some members who are late to collect financial statements due to attendance at 
meetings. In addition to these obstacles, there are also financial constraints, 
namely the existence of cases of fraud on behalf of the orphanage. And finally the 
breakup of the orphanage charity box that was distributed in the shops of 
Palangka Raya city. 
    Key Word : management, finance, financial management 
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ميحرلا نمحرلا الله مسب 
 
Assalamu‟alaikum Wr.Wb   
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membangun untuk perbaikan skripsi ini kedepannya. 
Penyelesaian skripsi ini tidak lepas dari bantuan beberapa pihak, baik berupa 
Do‟a, dorongan, masukan dan arahan yang diberikan pada penulis. Pada kesempatan 
ini izinkan saya selaku penulis untuk menyampaikan rasa terima kasih banyak 
kepada: 
1. Yth. Bapak Dr. Khairil Anwar, M.Ag selaku Rektor Institut Agama Islam Negeri 
Palangka Raya. 
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Bisnis Islam IAIN Palangka Raya.  
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selama penyusunan skripsi sehingga dapat terselesaikan.  
4. Yth. Bapak Fuad Muhajirin Farid, S.Pd, M.Si Selaku Dosen Pembimbing II, 
terima kasih penulis ucapkan kepada beliau atas bimbingan serta yang dengan 
ikhlas telah memberikan ide, arahan, saran, penjelasan, motivasi dan kesabaran 
atas waktunya selama penyusunan skripsi sehingga dapat terselesaikan dengan 
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5. Yth. Bapak M. Zainal Arifin, M.Hum Selaku Dosen Pembimbing Akademik 
yang juga memberi motivasi kepada penulis. 
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mendukung penulis.  
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dan para donatur terima kasih banyak telah memberikan izin untuk melakukan 
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10. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu yang sudah 
berpartisipasi dan membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 
Semoga Allah SWT, melimpahkan rahmat, keberkahan, kesehatan serta 
melipat gandakan amal kebaikan kepada semua pihak yang telah berpartisipasi dan 
membantu untuk menyelesaikan skripsi ini. Aamiin. 
Terlepas dari kekurangan-kekurangan skripsi ini, saya berharap semoga 
skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak pada umumnya, khususnya para 
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Palangka Raya maupun Dinas Sosial Kota Palangka dan para donatur serta 
menjadikan ini sebagai amal sholeh bagi saya. Aamin Yaa Robbal A‟lamin. 
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MOTTO 
 
 ا ْٕ ًُ ٌكَْحر ٌْ َأ ِش بََُّنا ٍَ َْيث ُْىز ًْ َكَح اَِرإ َٔ  َبِٓهْ َأ َئِنإ ِد َب  بََيلا ا أُدٌَؤر َْٕ َا ْىٌكٌرٌْيَبي َالله ٌَّ ِا
 ْْ ُرْيِصَث بًعْي ًِ َض ٌَ  بَك َالله ٌَّ ِا ِّ ِث ْىُُكظَِعي ب ًَّ ِِعَ َالله ٌَّ ِا ِلْذَعْن ِبث. 
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mendengar lagi Maha Melihat. 
(Q.S An-Nisa(4): 58) 
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PERSEMBAHAN 
ميحرلا نمحرلا الله مسب 
Atas Ridho Allah SWT. dengan kerendahan hati peneliti, karya ini 
saya persembahkan 
1. Untuk Tuhanku Yang Maha Esa yaitu Allah SWT, yang mana 
telah memberi karunia kesehatan dan rahmat-Nya kepada 
saya sehingga saya dapat menyelesaikan karya ini  dengan 
waktu yang ditetapkan. Ingatkan hamba akan kehidupan 
sementara ini, agar hamba bisa selalu bersyukur dan 
bersujud kepada-Mu. 
2. Untuk abah (Yusuf) dan mama (alm. Nurhasanah) yang paling 
aku sayang sepanjang waktu. Terimakasih telah mempercayai 
anak kalian ini untuk bisa melanjutkan pendidikannya sampai 
titik akhir, sampai aku bisa menyelesaikan karya ini. Semua 
ini  pasti dan tidak bukan lagi atas doa dan motivasi mereka 
kepadaku. Terimakasih telah banyak berkontribusi untuk anak 
kalian ini, kebaikan kalian takkan terbalaskan walaupun 
seujung kuku, masih belum bisa ku bayar. semoga kebaikan 
kalian menjadi amal jariyah dan pahala jihad. Untuk abah 
yang tak pernah lelah semoga kau selalu diberi kesehatan 
dan umur yang panjang. Dan untuk mamaku yang kini telah 
tiada, semoga Allah memberikan tempat yang terbaik dan 
terindah di surga Firdausnya. I alwasy love Abah dan  
Mama, kalian adalah harta yang paling indah yang diberikan 
Allah kepadaku. 
3. Untuk saudara-saudara ku dan keluarga yang aku sayangi, 
terimakasih motivasi dan hiburan yang kalian kasih ke aku, 
yang selalu bertanya “kapan lulus kapan lulus” dan sekarang 
aku sudah lulus. Keberhasilan ku juga keberhasilan kalian. 
4.  Untuk sahabat-sahabatku  Siti Maykiah, Norlianti, 
Halimatussadiah terimakasih atas bantuan, doa, nasihat,  
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canda tawa, tangis dan semangat yang kalian berikan selama 
ini yang kalian berikan. Terimakasih kesetiaannya untuk 
mengisi hari-hariku, yang telah menjadi warna-warni di 
kehidupanku. 
5. Untuk sahabat-sahabat seperjuanganku Rabiyatul Adawiyah, 
Raudah, Misgirawanti, Julian Anshori, dan M. Salahudin dan 
seluruh alumni SMAIT Al-Madaniyah Samuda, keberhasilan 
ini juga atas kerja keras kita semua, terimakasih atas 
semangat dan dukungan kalian. Terimakasih sahabat-sahabat 
ku. 
6. Untuk sahabatku yang beda kampus  yaitu Siti Raudah,  
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memutuskan tali silaturahmi kita. Tetap semangat 
beraktivitas semoga pilihan kita yang terbaik yang Allah 
berikan. 
7. Untul sahabat-sahabat Ekonomi Syariah angkatan 2015 
terkhusus untuk sahabat-sahabat saya dikelas ESY B 
terimakasih telah berbagi ilmunya dan memberikan kenangan 
yang harmonis semasa perkuliahan berlangsung. Serta semua 
pihak yang telah membantu sehingga selesai lah tugas akhir 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No.158/1987 dan 0543/b/U/1987, 
tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
أ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة Bā' B be 
د Tā' T te 
س Śā' Ś es titik di atas 
ج Jim J Je 
ح Hā' 
H 
∙ 
ha titik di bawah 
خ Khā' Kh ka dan ha 
د Dal D de 
ر Źal Ź zet titik di atas 
ر Rā' R er 
ز Zai Z zet 
ش Sīn S es 
ظ Syīn Sy es dan ye 
ص Şād Ş es titik di bawah 
ض Dād 
d  
∙ 
de titik di  bawah 
ط Tā' Ţ te titik di bawah 
ظ Zā' 
Z 
∙ 
zet titik di bawah 
ع 'Ayn …„… koma terbalik (di atas) 
غ  Gayn G ge 
ف Fā' F ef 
ق Qāf Q qi 
ن Kāf K ka 
  
ل Lām L el 
و Mīm M em 
ٌ Nūn N en 
ٔ Waw W we 
ِ Hā' H ha 
ء Hamzah …‟… apostrof 
ي Yā Y ye 
 
B. Konsonan Rangkap Karena tasydīd Ditulis Rangkap: 
ٍيّذلبعزي   Ditulis muta„āqqidīn 
حّذع  Ditulis „iddah 
 
C. Tā' marbūtah di Akhir Kata. 
1. Bila dimatikan, ditulis h: 
خجْ    Ditulis Hibah 
خيسج Ditulis Jizyah 
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam Bahasa Indonesia seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali dikehendaki lafal aslinya). 
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 
الله خًعَ  Ditulis ni'matullāh 
رطفنا حبكز Ditulis zakātul-fitri 
 
D. Vokal Pendek 
__ َْ __     Fathah Ditulis A 
____ Kasrah Ditulis I 
__ ًْ __ Dammah Ditulis U 
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E. Vokal Panjang: 
Fathah + alif    Ditulis Ā 
خيهْبج Ditulis jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 
يعطي  Ditulis yas'ā 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 
ذيجي Ditulis Majīd 
Dammah + wawu mati Ditulis Ū 
ضٔرف   Ditulis Furūd 
 
F. Vokal Rangkap: 
Fathah + ya‟ mati   Ditulis Ai 
ىكُيث  Ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati Ditulis Au 
لٕل  Ditulis Qaul 
 
G. Vokal-vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan 
dengan Apostrof. 
ىزَاا Ditulis a'antum 
دذعا Ditulis u'iddat 
ىرركش ٍئن Ditulis la'in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lām 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ٌارمنا Ditulis al-Qur'ān 
شبيمنا Ditulis al-Qiyās 
 
2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el) nya. 
ءبًطنا Ditulis as-Samā' 
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صًشنا   Ditulis asy-Syams 
 
 
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya. 
ضٔرفنا ٖٔر Ditulis zawi al-furūd 
خُطنا مْا Ditulis ahl as-Sunnah 
 vi 
 
 xi 
 
 
DAFTAR ISI 
 
     KATA PENGANTAR ........................................................................................ .viii 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN................................................xv 
DAFTAR ISI.........................................................................................................xii 
    DAFTAR TABEL ............................................................................................... xxiii 
    DAFTAR BAGAN ............................................................................................. xxiv 
    DAFTAR SINGKATAN ....................................................................................... xv 
BAB I .................................................................................................................. 1 
PENDAHULUAN .............................................................................................. 1 
 Latar Belakang ............................................................................................... 1 A.
 Rumusan Masalah .......................................................................................... 5 B.
 Tujuan Penelitian ........................................................................................... 5 C.
 Manfaat Penelitian ......................................................................................... 5 D.
 Sistematika Penulisan .................................................................................... 6 E.
BAB  II ................................................................................................................ 7 
KAJIAN PUSTAKA ........................................................................................... 7 
 Penelitian Terdahulu ...................................................................................... 7 A.
 Kajian Teori ................................................................................................. 12 B.
 Kerangka Berpikir ........................................................................................ 39 C.
BAB III ............................................................................................................. 41 
METODE PENELITIAN .................................................................................. 41 
A. Waktu dan Tempat Penelitian ...................................................................... 41 
B. Jenis  dan Pendekatan Penelitian ................................................................. 41 
 Teknik Pengumpulan Data ........................................................................... 42 D.
xxi 
 xii 
 
 
 Pengabsahan Data ........................................................................................ 47 E.
 Analisis Data ................................................................................................ 49 F.
         BAB IV..............................................................................................................51 
   HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN .......................................................... 51 
   A.   Profil Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya ........................................ 51 
         B.   Penyajian Data.............................................................................................65 
         C.   Analisis Data...............................................................................................98 
BAB V ............................................................................................................. 117 
PENUTUP ....................................................................................................... 117 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 120 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xxii
 2 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 2.1 Indikator Perbedaan Penelitian terdahulu.................................... 11 
Tabel 4.1 Perencanaan Kegiatan.............................................………....... 53 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
xxiii 
 3 
 
DAFTAR BAGAN 
  
Bagan 3.1 Struktur Kerangka Pikir Penelitian......................................... 39 
Bagan 4.1 Pergerakan Keuangan Di Panti Asuhan Darul Amin ................. 56 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xxiv 
 4 
 
 
DAFTAR SINGKATAN 
CEO  : Chief Executive Officer  
CPO  : Crude Palm Oil 
KMD  : Koran Masuk Desa 
KTNA  : Kontak Tani Nelayan Andalan 
KUD  : Koperasi Unit Desa 
LKS  : Lembaga Kesejahteraan Sosial 
LKSA  : Lembaga Kesejahteraan Sosial Anak 
POAC  : Planning, Organizing, Actuating, dan Controling 
PSAK  : Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan  
SDM  : Sumber Daya Modal 
SWOT  : Strengths Weaknesses Oppoturnities Threats 
UNICEF : United Nations Emergency Children‟s Fund 
YKMNU : Yayasan Kesejahteraan Muslimat Nahdhatul Ulama 
ZIS  : Zakat Infaq dan Sedekah 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
  
xxv 
 5 
 
 
 1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang A.
Keuangan Islam umumnya telah dipraktikkan sebagian besar dunia 
Islam pada abad pertengahan, mendorong perdagangan dan aktivitas bisnis 
dengan perkembangan kredit.   Di Indonesia, keuangan Islam bergerak sejak 
tahun 1991, ditandai dengan kehadiran Bank Muamalat- Bank Islam pertama 
di Indonesia yang memberi langkah awal bagi perkembangan industri 
keuangan Islam.
1
 
Keuangan  Islam dibangun dengan fondasi yang jelas, yakni 
bersumber dari Al-Quran  dan As-Sunnah yang dibingkai dengan tataran nilai 
yang ideal. Namun pada perkembangan, eksistensi keuangan syariah bukan 
tanpa kritik. Sistem keuangan Islam antara lain dianggap hanya mengimitasi 
sistem konvensional dan dipraktikkan berlawanan dengan etika nilai Islam. 
Prinsip syariah Islam dalam pengelolaan harta menekankan pada 
keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat. Harta harus 
dimanfaatkan untuk hal-hal produktif terutama kegiatan investasi yang 
merupakan landasan aktivitas ekonomi dalam masyarakat. Tidak setiap orang 
yang mampu secara langsung menginvestasikan hartanya untuk menghasilkan  
keuntungan oleh karena itu, diperlukan suatu lembaga perantara  yang 
                                                 
1
 Saiful Anwar, Pengantar Falsafah Ekonomi dan Keuangan Syariah, Depok: Rajawali 
Pers PT Raja Grafindo Persada, 2018, h 244.  
2 
 
 
 
 
menghubungkan masyarakat pemilik dana dan pengusaha yang memerlukan 
dana (pengelola dana). 
Pada awalnya manajemen keuangan merupakan kegiatan 
pembelanjaan perusahaan yang hanya berorientasi pada aktivitas penggunaan 
dana,  sampai saat ini manajemen keuangan berkembang tidak hanya kegiatan 
penggunaan dana tetapi juga kegiatan mengelola dana agar aktivitas yang 
dilakukan dapat efisien dan menguntungkan
2
. Manajemen keuangan adalah 
segala aktivitas yang berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana 
untuk membiayai usahanya, mengelola dana tersebut sehingga tercapai, dan 
pengelolaan aset yang dimiliki efektif dan efisien.
3
 
Pengelolaan keuangan (money management) pada umumnya 
merupakan suatu kegiatan pengelolaan dana dalam kehidupan sehari-hari 
yang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok yang memiliki tujuan 
untuk memperoleh kesejahteraan keuangan (financial welfare). Dalam 
mencapai kesejahteraan tersebut, dibutuhkan pengelolaan keuangan yang baik 
sehingga uang bisa digunakan sesuai dengan kebutuhan dan tidak dihambur-
hamburkan. Untuk bisa menerapkan proses pengelolaan keuangan yang baik, 
maka dibutuhkan tanggung jawab keuangan untuk melakukan proses 
pengelolaan uang dan aset lainnya dengan cara yang dianggap positif. 
Manajemen keuangan meliputi kegiatan perencanaan, penggunaan, 
                                                 
2
 Erni Sulindawati, Manajemen Keuangan Sebagai Dasar Pengambilan Keputusan 
Bisnis, Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2017, h 1. 
3
 Kasmir, Manajemen Keuangan,  Yogyakarta: BPFE, 1997, h  6. 
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pencatatan data, laporan keuangan, dan pertanggung jawaban penggunaan 
dana sesuai dengan yang direncanakan.
4
 
Ruang lingkup manajemen berikutnya berkaitan dengan upaya-upaya 
manajerial dalam memproyeksikan dan memperkirakan ketercapaian tujuan. 
Biasanya, proyeksi dan perkiraan lebih akurat apabila seluruh aktivitas 
perusahaan telah dilaksanakan. Hal tersebut karena tindakan setelah 
pelaksanaan program kerja adalah mengevaluasi hasil dari pelaksanaan 
program. Dengan dilakukannya evaluasi, potensi perusahaan dengan seluruh 
manajemen yang ada dengan mudah diramalkan. Oleh karena itu, manajemen 
harus memperkirakan sesuatu yang belum terjadi.  
Panti asuhan Darul Amin Palangka Raya adalah panti asuhan  yang 
masih dibilang muda di kota Palangka Raya. Panti asuhan ini didirikan oleh 
K.H. Ahmadi Isa pada tahun 1999. Dimana beliau merasa prihatin terhadap 
kondisi anak yang tidak bisa sekolah dan terlantar. Panti asuhan ini dalam 
pengelolaannya ada beberapa bidang, diantaranya bidang pembinaan, bidang 
pendidikan dan keagamaan, dan bidang administrasi. 
Kegiatan administrasi khususnya bidang  keuangan di suatu lembaga 
memang harus dari seorang yang ahli yang dapat menangani bidang ini agar 
keakuratan berkas dapat dijamin benar. Oleh karena itu, dalam 
penanganannya akan lebih baik dengan menggunakan manajemen yang tepat. 
Hal ini dapat membantu dalam keefesienan dan keefektifan kerja atau data. 
Setelah peneliti mengamati langsung ke tempat yang ingin ditetili yaitu Panti 
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Asuhan Darul Amin Palangka Raya, Panti asuhan tersebut mempunyai 
sebuah majalah yang menimbulkan daya tarik peneliti. Adapun isi dari 
majalah tersebut  berupa hasil rekapitulasi daftar pemasukan dan pengeluaran 
panti asuhan tersebut dalam tiga bulan. Di dalam kolom pemasukan sudah 
terterakan daftar nama sebagai donatur, dan di kolom pengeluaran berisi 
tentang biaya yang dikeluarkan untuk keperluan panti asuhan tersebut. 
Keuangan di panti asuhan Darul Amin sangat transparan. Laporan 
keuangannya disebarkan ke donatur dan instansi-instansi yang bersangkutan. 
Ada beberapa masalah dalam mengelola keuangan, terkadang pengeluaran 
lebih banyak dari anggaran yang sudah  rencanakan, pengeluaran tidak sesuai 
dengan pemasukan dari donatur, ada pengeluaran yang tidak terduga dan 
harus anggarkan sehingga mengurangi kas
5
. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, dapat kita lihat bahwasanya 
sangat penting fungsi-fungsi manajemen dalam bidang administrasi 
khususnya bidang keuangan maka peneliti tertarik mengangkat judul 
“Pengelolaan Keuangan di  Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya” 
untuk mengetahui dan mempelajari bagaimana pengelolaan keuangan di Panti 
Asuhan Darul Amin 
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 Rumusan Masalah B.
Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas, permasalahan yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana penerapan manajemen keuangan di Panti Asuhan Darul Amin 
Palangka Raya? 
2. Apa saja kendala manajeman keuangan di Panti Asuhan Darul Amin 
Palangka Raya dan solusi untuk menangani kendala tersebut? 
 Tujuan Penelitian C.
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka terdapat beberapa tujuan 
yang hendak dicapai dalam penelitian diantaranya : 
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan manajemen keuangan di Panti 
Asuhan Darul Amin Palangka Raya. 
2. Untuk mengetahui kendala apa saja manajeman keuangan di Panti Asuhan 
Darul Amin Palangka Raya dan solusi untuk menangani kendala tersebut. 
 Manfaat Penelitian D.
Manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah keilmuan tentang 
manajemen keuangan panti asuhan sebagai sumbangan pemikiran bagi 
Darul Amin Palangka Raya dan bagi mahasiswa jurusan Ekonomi Islam 
IAIN Palangka Raya. 
2. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi organisasi atau lembaga 
sosial kemasyarakatan baik formal maupun non formal khususnya dalam 
bidang keuangan.  
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3. Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan demi peningkatan mutu dan 
kualitas pelaksanaan manajemen keuangan di pamt asuhan Darul Amin 
Palangka Raya. 
 Sistematika Penulisan E.
Adapun sistematika pembahasan dari penelitian ini, secara rinci adalah 
sebagai berikut: 
Bab I, Pendahuluan yang berisi latar belakang permasalahan, rumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan 
sistematika penulisan. 
Bab II, Kajian Pustaka yang isinya memaparkan aspek-aspek teoritis 
tentang fenomena atau masalah yang diteliti. Sumber rujukan bab II adalah 
referensi atau literarur dari buku-buku, laporan dari penelitian terdahulu, 
tulisan pada jurnal ilmiah, situs internet, dan dokumentasi tertulis lainnya serta 
pemaparan tentang kerangka pemikiran peneliti. 
Bab III, Metode Penelitian yang yang terdiri dari waktu dan tempat 
penelitian, jenis pendekatan penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik 
pengumpulan data, pengabsahan data dan analisis data. 
Bab IV , yang menyajikan hasil penelitian dan analisis. Bab ini berisi 
hasil pengolahan data dan sejumlah informasi yang dihasilkan dari pengolahan 
data, sesuai dengan metode yang dipergunakan dalam Bab III. 
Bab V,  Penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
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BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
 Penelitian Terdahulu F.
Sebagai pemikiran dasar penulisan skripsi ini, peneliti melihat dan 
melakukan penelitian awal terhadap pustaka yang ada berupa hasil penelitian 
sebelumnya yaitu berupa skripsi yang berhubungan dengan penelitian yang 
penulis lakukan. 
Pertama, Tias Krismintarini, “Manajemen Keuangan Panti Asuhan 
Yatim Putri „Aisyiyah Kota Yogyakarta”. Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah 
Kota Yogyakarta adalah panti asuhan tertua yang ada di Yogyakarta yang 
didirikan oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah Yogyakrta. Panti asuhan ini 
didirikan atas prakarsa K.H Achmad Dahlan yang merasa prihatin atas 
kondisi anak-anak yang terlantar tanpa mendapatkan  jaminan hidup dan 
pendidikan. Panti asuhan ini dalam pengelolaannya terbagi dalam beberapa 
bidang. Salah satu bidang yang penting untuk diperhatikan yaitu bidang 
administrai dalam keuangan. 
Pengelolaan keuangan yang tepat sangat mendukung kelancaran  
berbagai aktivitas organisasi subjek dan sekaligus sebagai sumber data pada 
penelitian ini adalah pengurus Panti Asuhan Yatim Putri Aisyiyah kota 
Yogyakarta. Adapun yang menjadi objek penelitian disini adalah sistem 
pengelolaan keuangan Panti Asuhan dalam perspektif manajemen. Teknik 
pengumpulan data meliputi observasi, interview dan dokumentasi.  Hasil 
  
 
 
analisa penulis terhadap pelaksanaan manajemen keuangan Panti Asuhan 
Yatim Putri Asyiyah Kota Yogyakarta menunjukkan bahwa Panti Asuhan 
telah menerapkan fungsi-fungsi manajemen dalam sistem pengelolaan 
keuangan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, pengawasan dan komunikasi.
6
 
Kedua,  Al Khafid Ridlo” Manajemen Panti Asuhan Darul Hadlonah 
Karang Sentul Purbalingga”. Panti asuhan merupakan salah satu wahana 
untuk mengatasi kendala-kendala sosial yang sedang berkembang, seperti 
kemiskinan, pendidikan, anak-anak terlantar, korban bencana alam, dan lain 
sebagainya. Dengan demikian maka panti asuhan adalah sebagai pengembang 
dalam membentuk pola tingkah laku anak yang lebih baik dengan manajemen 
yang digunakan oleh panti asuhan, untuk mengantisipasi perubahan-
perubahan budaya yang terjadi dewasa ini yang dapat merusak kelangsungan 
hidup masyarakat suatu bangsa.  
Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana upaya pengelolaan dan pengembangan Panti Asuhan Darul 
Hadlonah Karangsentul, Padamara, Purbalingga.  
Penelitian yang penulis lakukan adalah termasuk dalam penelitian 
kualitatif diskriptif, dan dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan 
metode observasi, interview, dan dokumentasi. Sedangkan untuk analisis 
penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitalif yaitu berupa data-
data yang tertulis. 
                                                 
6
 Tias Krismintarini, “Manajemen Keuangan Panti Asuhan Yatim Putri „Aisyiyah Kota 
Yogyakarta”. Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. 
  
 
 
Manajemen panti asuhan Darul Hadlonah dalam pengelolaan dan 
pengembangannya, menerapkan unsur-unsur manajemen, seperti 
perencanaan, organisasi, keuangan dan pengawasan, dan memiliki keunikan 
tersendiri dengan panti asuhan yang lain khususnya yang ada di Purbalingga, 
terutama dalam pengelolaannya, memadukan dengan manajemen pengelolaan 
pondok pesantren
7
 
Ketiga, Faizin “Manajemen Pengelolaan Bisnis di Panti Asuhan 
Darul Hadlonah Demak”, Penulis melihat bahwa di Kabupaten Demak, telah 
berdiri lembaga sosial dibawah naungan Yayasan Kesejahteraan Muslimat 
NU wilayah kerja II Jawa Tengah (YKMNU) yang menampung para anak 
yatim, yatim piatu, lembaga ini berusaha untuk mensejahterakan ekonominya 
dengan terjun di bidang Bisnis, karena kalo Cuma menggunakan dana dari 
para donatur tentunya masih kurang mencukupi untuk memenuhi semua 
kebutuhanya, namun dalam mengelola Bisnisnya masih kurang maksimal.  
Adapun pokok permasalahan dalam penelitian ini antara lain: Untuk 
mengetahui Bagaimana penerapan  Manajemen Pengelolaan Bisnis di Panti 
Asuhan Darul Hadlonah Demak. Untuk mengetahui Apa saja faktor yang 
menjadi pendukung maupun penghambat jalannya Bisnis di Panti Asuhan 
Darul Hadlonah Demak. Penelitian ini termasuk dalam lingkup penelitian 
lapangan atau field research pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif. Penelitian ini bersifat diskriptif yang bertujuan 
untuk menggambarkan penerapan mengenai Manajemen Bisnis Panti Asuhan 
                                                 
7
 Al Khafid Ridlo ”Manajemen Panti Asuhan Darul Hadlonah Karang Sentul 
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Darul Hadlonah Demak. Metode pengumpulan data yang dipakai dalam 
penelitian ini meliputi observasi, wawancara dan dokumentasi.  
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tahap-tahap 
pelaksanaan manajemen Bisnis di Panti Asuhan Darul Hadlonah Demak 
dapat bejalan dengan baik karena sebelum menentukan bentuk bisnis 
menganalisisnya terlebih dahulu. Setelah itu menggunakan fungsi Manajemen 
yang paling sederhana meliputi empat tahap yaitu:  perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan secara langsung oleh Manajer 
Panti Asuhan Selain itu adanya tekad Panti Asuhan yang kuat dan selalu 
optimis agar dapat berorientasi kemasa depan dengan tetap menjunjung etika 
bisnis dengan cara menghindari bisnis yang diharamkan dalam Agama Islam. 
faktor pendukung jalannya bisnis di Panti Asuhan Darul Hadlonah Demak 
karena adanya modal, tenaga kerja, alat transportasi, marketing/pemasaran, 
teknologi, pemerintah, adanya dukungan masyarakat, kondisi alam, kondisi 
perekonomian, dan jaringan.  
Sedangkan faktor penghambat jalannya bisnis Panti Asuhan Darul 
Hadlonah Demak adalah karena aspek SDM, aspek produksi, tidak 
mempunyai tujuan yang kuat, kurangnya keluwesan dalam bekerjasama, 
kurangnya konsentrasi dalam bidang usahanya, kurang antusias, dan yang 
terakhir tingkat pendidikan.
8
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TABEL 2.1 
PERSAMAAN, PERBEDAAN DAN POSISI PENELITIAN 
No Nama dan Judul 
Penelitian 
Persamaan Perbedaan/posisi 
1. Tias Krismintarini, 
“Manajemen Keuangan 
Panti Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah Kota 
Yogyakarta”.  
 
Sama-sama meneliti 
tentang penggunaan 
fungi Manajemen 
dalam pengelolaan 
keuangan yaitu 
perencanaan, 
pengorganisasian, 
pengarahan, 
pengkoordinasian, 
pengawasan dan 
komunikasi 
 
 
Tias Krismintarini,meneliti  
bagaimana Manajemen 
Keuangan Panti Asuhan Yatim 
Putri „Aisyiyah Kota 
Yogyakarta. Melihat dari 
perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, 
pengkoordinasian, pengawasan 
dan komunikasi.  
Sedangkan  peneliti meneliti 
yakni fungsi manajemen yang 
di gunakan pada keuangan di 
Panti Asuhan Darul Amin, 
meneliti kendala dalam 
keuangan serta, memberi 
solusi sesuai dengan syariat 
Islam. 
2.  Al Khafid Ridlo” 
Manajemen Panti 
Asuhan Darul Hadlonah 
Karang Sentul 
Purbalingga”.  
 
Sama-sama meneliti 
tentang penggunaan 
fungi Manajemen 
dalam pengelolaan 
keuangan yaitu 
menerapkan unsur-
unsur manajemen, 
seperti perencanaan, 
organisasi, keuangan 
dan pengawasan. 
 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Al Khafid Ridlo bagaimana 
Manajemen Panti Asuhan 
Darul Hadlonah Karang Sentul 
Purbalingga. Meneliti tentang 
penggunaan fungi Manajemen 
dalam pengelolaan keuangan 
yaitu menerapkan unsur-unsur 
manajemen, seperti 
perencanaan, organisasi, 
keuangan dan pengawasan. 
Sedangkan  peneliti yang teliti 
yakni fungsi manajemen yang 
di gunakan pada keuangan di 
Panti Asuhan Darul Amin, 
meneliti kendala dalam 
keuangan serta, memberi 
solusi. Dan menggunakan 
manajemen keuangan syariah. 
3  Faizin “Manajemen 
Pengelolaan Bisnis di 
Panti Asuhan Darul 
Sama-sama meneliti 
tentang penggunaan 
fungi Manajemen 
Faizin meneliti bagaimana 
manajemen pengelolaan 
bisnis di Panti Asuhan Darul 
  
 
 
Hadlonah Demak”,  
 
dalam pengelolaan 
keuangan pada bisnis 
Panti Asuhan yang 
meliputi unsur 
manajemen yaitu 
perencanaan, 
pengorganisasian, 
pengarahan, dan 
pengawasan 
 
Hadlonah Demak, peneliti 
disini hanya ingin 
mengetahui manajemen 
keuangan pada bisnis panti 
asuhannya saja, sedangkan 
peneliti juga meneliti 
keuangan pada lembaga panti 
asuhan tersebut kendala 
dalam menerapkan 
manajemen keuangan. 
 
Dibuat oleh peneliti 2019 
   Kajian Teori G.
1. Manajemen Keuangan   
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektif dan 
efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Istilah manajemen memiliki 
berbagai pengertian. Secara universal manajemen adalah penggunaan 
sumber daya organisasi untuk mencapai sasaran dan kinerja yang tinggi 
dalam berbagai tipe organisasi profit maupun non profit.
9
 
Manajemen dalam bahasa Arab disebut idarah. Idarah diambil dari 
perkataan adartasy-syai‟a atau perkataan adarta bihi  juga dapat 
didasarkan pada kata ad-dauran. Pengamat bahasa menilai pengambilan 
kata yang kedua yaitu: adarta bihi –itu lebih tepat. Oleh karena itu dalam 
Elias Modern Dictionary English Arabic kata management (Inggris), 
sepadan dengan kata tadbir, idarah siyasah dan qiyadah dalam bahasa 
Arab.  
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Secara istilah, sebagian pengamat mengartikannya sebagai alat untuk 
merealisasikan tujuan umum. Oleh karena itu, mereka mengatakan bahwa 
idarah (manajemen) itu adalah suatu aktivitas khusus menyangkut 
kepemimpinan, pengarahan, pengembangan, personal, perencanaan, dan 
pengawasan terhadap pekerjaan-pekerjaan yang berkenaan dengan unsur-
unsur pokok dalam suatu proyek. Tujuannya adalah agar hasil-hasil yang 
ditargetkan dapat tercapai dengan cara yang efektif dan efisien.  
Hakikat manajemen yang terkandung dalam Al-Quran adalah 
merenungkan atau memandang ke depan suatu urusan (persoalan), agar 
persoalan itu terpuji dan baik akibatya. Untuk menuju hkikat tersebut, 
diperlukan adanya pengaturan dengan cara yang bijaksana. Hakikat 
manajemen yang terkandung dalam Al-Quran ini, dengan demikian erat 
kaitannya dengan pencapaian tujuan, pengambilan keputusan dan 
pelaksanaan manajerial itu sendiri. Karena pada dasarnya terbangunnya 
konsep manajemen disandarkan kepada ketiga dasar pemikiran tersebut 
(pencapaian tujuan, pengambilan keputusan dan pelaksanaan 
manajemen)
10
. 
Menurut Jamil prinsip-prinsip manajemen islami yang meliputi: 
keadilan, amanah dan pertanggungjawaban serta komunikatif. 
a. Keadilan merupakan satu prinsip fundamental dalam ideologi Islam. 
Pengelolaan keadilan seharusnya tidak sepotong-potong, tanpa 
mengacu kepada status sosial, aset finansial, kelas dan keyakinan 
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religius seseorang. Al-quran sudah memerintahkan penganutnya untuk 
mengambil keputusan  dengan berpegang pada kesamaan derajat, 
keutuhan dan keterbukaan. Maka, keadilan adalah ideal untuk 
diterapkan dalam hubungan dengan sesama manusia. 
b. Amanah dan Pertanggungjawaban, prinsip ini bermakna bahwa setiap 
individu/pribadi yang mempunyai kedudukan fungsional dalam 
interaksi antar manusia dituntut agar melaksanakan kewajibannya 
dengan sebaik-baiknya. Apabila ada kelalaian terhadap kewajiban 
tersebut. Persoalan lebih lanjut berkenaan dengan kewajian-kewajiban 
yang menjadi tanggung jawab dan sumber tanggung jawab tersebut.  
c. Komunikatif, dalam manajemen komunikasi menjadi faktor penting 
dalam melakukan transformasi kebijakan atau keputusan dalam rangka 
pelaksanaan manajerial itu sendiri menuju tercapainya tujuan yang 
diharapkan. Begitu pentingnya komunikasi dalam manajemen, sehingga 
menuntut komunikasi tersebut disampaikan dengan tepat. Ketepatan 
penyampaian komunikasi ini, selanjutnya disebut sebagai 
komunikatif.
11
 
Selain itu ada lagi beberapa prinsip atau kaidah teknik manajemen 
yang ada relevansinya dengan Al-Qur‟an atau Hadis antara lain sebagai 
berikut: 
a. Prinsip Amar Ma‟ruf Nahi Munkar,  
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Setiap makhluk wajib melakukan perbuatan yang ma‟ruf yaitu 
perbuatan yang baik dan terpuji seperti perbuatan tolong menolong, 
menegakkan keadilan diantara manusia, meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat, memepertinggi efisiensi, dan lain-lain. Sedangkan 
perbuatan munkar yaitu seperti korupsi, suap, pemborosan dan 
sebagainya yang harus dijauhi dan bahkan harus diberantas. Untuk 
melaksanakan prinsip tersebut ilmu manajemen harus dipelajari dan 
dilaksanakan secara sehat, baik secara ijak maupun secara ilmiah. 
b. Kewajiban Menegakkan Kebenaran,  
Ajaran Islam  adalah metode ilahi untuk menegakkan kebenaran dan 
mengahapuskan kebatilan, dan untuk menciptakan masyarakat yang 
adil, sejahtera serta diridhai Tuhan. Kebenaran menurut ukuran dan 
morma Islam. Manajemen sebagai suatau metode pengelolaan yang 
baik dan benar, untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dan 
menegakkan kebenaran adalah metode Allah yang harus ditaati oleh 
manusia. Dengan demikian, manajemen yang disusun oleh manusia 
untuk menegakkan kebenaran itu menjadi wajib. 
c. Kewajiban Menegakkan Keadilan 
Hukum syariah mewajibkan kita menegakkan keadilan, kapan dan 
dimanapun. Semua perbuatan harus dilakukan dengan adil. Adil dalam 
menimbang, adil dalam bertindak, dan adil dalam keadaan apapun, 
baik diwaktu senanag maupun diwaktu susah. Sewaktu sebagai orang 
kecil harus berbuat adil, sewaktu sebagai orang yang bekuasapun 
  
 
 
harus adil. Tiap Muslim harus adi; kepada dirinya sendiri dan adil pula 
terhadap orang lain. 
d. Kewajiban menyampaikan amanah 
Allah dan rasul-nya memerintahkan kepada setiap muslim untuk 
menunaikan amanah.allah memerintahkan agar selalu menunaikan 
amanat dalam segala bentuknya, baik amanat perorangan,seperti jual 
beli,hukum perjanjian yang termaktub dalam kitab al buyu‟(hukum 
dagang) maupun amanat perusahaan,amanat rakyat dan negara,seperti 
yang dipukuloleh seorang pejabat pemerintah, ataupun amanat Allah 
dan umat, seperti yang dipikul oleh seorang pemimpin Islam. Mereka 
tanpa kecuali memikul beban untuk memelihara dan menyampaikan 
amanat.
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Fungsi-fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang 
dijalankan dalam manajemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan 
mengikuti satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaannya. Fungsi-
fungsi manajemen, sebagaimana diterangkan oleh Nickels, McHug and 
McHugh (1997), terdiri dari empat fungsi, yaitu: 
13
 
a. Perencanaan  
Perencanaan atau Planning, yaitu proses yang menyangkut upaya 
yang dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang akan 
datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan 
target dan tujuan organisasi. Di antara kecenderungan dunia bisnis 
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sekarang, misalnya, bagaimana merencanakan bisnis yang ramah 
lingkungan, bagaimana merancang organisasi bisnis yang mampu 
bersaing dalam persaingan global, dan lain sebagainya.Perencanaan 
adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi, dan 
penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, metode, 
sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan
14
 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang menyangkut 
bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam 
perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang cepat dan 
tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa 
memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara 
efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.
15
 
c. Pengimplementasian 
Pengimplementasian atau Directing, yaitu proses implementasi 
program agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta 
proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan 
tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang 
tinggi. 
d. Pengendalian 
Pengendalian dan Pengawasan arau Controlling, yaitu proses yang 
dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah 
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direncanakan, diorganisasikan, dan diimplementasikan bisa berjalan 
sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan 
terjadi dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi.
16
 
Sistem keuangan dunia termasuk Indonesia saat ini menganut dual 
economid system, yaitu terdapat dua sistem keuangan yaitu sistem keuangan 
konvensional dan sistem keuangan syariah. Sistem keuangan syariah 
diformulasikan dari kombinasi dua kekuatan sekaligus, pertama prinsip-prinsip 
syar‟i yang diambil dari kita Al-Quran dan Sunnah, dan kedua prinsip tabi‟i 
yang merupakan hasil interpretasi akal manusia dalam menghadapi masalah-
masalah ekonomi seperti manajemen, keuangan dan prinsip-prinsip ekonomi 
lainnya yang relevan. Sistem keuangan syariah merupakan aliran sistem 
keuangan yang didasarkan pada etika Islam. Sistem keuangan syariah tidak 
sekedar memperhitungkan aspek keuntungan dan risiko, namun juga ikut 
mempertimbangkan nilai-nilai Islam di dalamnya.
17
 
Managerial finance is concerned with the duries of the financial 
manager working in a business. Financial managers administer the financial 
affairs of all types of business private and publict, large and small, profit 
seeking and not for profit. They perform such varied tasks as developing a 
financial plan or budget, extending credit to customers, evaluating proposed 
large expenditures, and raising money to fund the firm‟s operation. In recent 
years, a number of factors have increased the importance and complexity of 
the financial manager‟s duties. These factors include the recent global 
financial crisis and subsequent responsesby regulators, increased competition, 
and technological change. For example, globalization has led U.S. 
corporations to increase their transactions in other countries, and foreign 
corporations have done likewise in the United States. 
These changes increase demand for financial experts who can manage 
cash flows in different currencies and protect against the risks that arise from 
international transactions. These changes increase the finance function‟s 
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complexity, but they also create opportunities for a more rewarding career. 
The increasing complexity of the financial manager‟s duties has increased the 
popularity of a variety of professional certification programs outlined in the 
Focus on Practice box below.  
Financial managers today actively develop and implement corporate 
strategies aimed at helping the firm grow and improving its competitive 
position. As a result, many corporate presidents and chief executive officers 
(CEOs) rose to the top of their organizations by first demonstrating excellence 
in the finance function.
18
 
 
Keuangan manajerial berkaitan dengan jangka waktu manajer keuangan 
yang bekerja dalam suatu bisnis. Manajer keuangan mengelola urusan 
keuangan semua jenis bisnis swasta dan publik, besar dan kecil, mencari laba 
dan bukan untuk laba. Mereka melakukan berbagai tugas seperti 
mengembangkan rencana keuangan atau anggaran, memberikan kredit kepada 
pelanggan, mengevaluasi usulan pengeluaran besar, dan mengumpulkan uang 
untuk mendanai operasi perusahaan. Dalam beberapa tahun terakhir, sejumlah 
faktor telah meningkatkan pentingnya dan kompleksitas tugas manajer 
keuangan. Faktor-faktor ini termasuk krisis keuangan global baru-baru ini dan 
tanggapan selanjutnya oleh regulator, meningkatnya persaingan, dan perubahan 
teknologi. Sebagai contoh, globalisasi telah menyebabkan perusahaan A.S. 
untuk meningkatkan transaksi mereka di negara lain, dan perusahaan asing 
telah melakukan hal yang sama di Amerika Serikat. 
 Perubahan-perubahan ini meningkatkan permintaan para ahli keuangan 
yang dapat mengelola arus kas dalam berbagai mata uang dan melindungi 
terhadap risiko yang timbul dari transaksi internasional. Perubahan ini 
meningkatkan kompleksitas fungsi keuangan, tetapi juga menciptakan peluang 
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untuk karier yang lebih memuaskan. Meningkatnya kompleksitas tugas 
manajer keuangan telah meningkatkan popularitas berbagai program sertifikasi 
profesional yang diuraikan dalam kotak Fokus pada Praktik di bawah ini.  
Manajer keuangan saat ini secara aktif mengembangkan dan menerapkan 
strategi perusahaan yang bertujuan membantu perusahaan tumbuh dan 
meningkatkan posisi kompetitifnya. Akibatnya, banyak presiden perusahaan 
dan chief executive officer (CEO) naik ke puncak organisasi mereka dengan 
terlebih dahulu menunjukkan keunggulan dalam fungsi keuangan.
19
 
Sebelum kita melangkah lebih dalam, tentang tugas manajer keuangan, 
sebaiknya kita harus tahu lebih dahulu pengertian manajemen keuangan dan 
fungsi yang ada di manajemen keuangan. James C. Van Horne, mendefinisikan  
manajemen keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan dengan 
perolehan, pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan beberapa tujuan 
menyeluruh. Dari definisi tersebut dapat diartikan bahwa kegiatan manajemen 
keuangan adalah berkutat disekitar:
20
 
a) Bagaimana memperoleh dana untuk membiayai, usahanya. 
b)  Bagaimana mengelola dana tersebut sehingga tujuan perusahaan tercapai 
c) Bagaimana perusahaan mengelola aset yang dimiliki secara efisien dan 
efektif. 
Keputusan sehubungan dengan investasi, berkaitan dengan jumlah aktiva 
dimiliki, kemudian penempatan komposisi masing-masing aktiva, misalnya 
berapa alokasi kas, aktiva tetap atau aktiva lainnya. Keputusan investasi ini 
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berkaitan erat dengan sisi kiri dari laporan keuangan neraca. Keputusan 
pendanaan, merupakan keputusan yang berkaitan dengan jumlah dana yang 
disediakan perusahaan, baik yang bersifat utang atau modal sendiri dan 
biasanya berhubungan dengan sebelah kanan laporan keuangan neraca. 
Keputusan manajemen aktiva, hal ini berkaitan dengan pengelolaan aktiva 
secara efisien, terutama dalam hal aktiva lancar dan aktiva tetap. Pengelolaan 
aktiva lancar berkaitan erat dengan manajemen modal kerja dan yang berkaitan 
dengan aktiva tetap adalah yang berkaitan dengan manajemen investasi.
21
 
Manajemen keuangan membicarakan pengelolaan keuangan yang pada 
dasarnya dapat dilakukan bukan hanya oleh perusahaan, namun juga pleh 
perorangan, keluarga, maupun pemerintah. Penerapan konsep atau teori 
keuangan untuk pengambilan keputusan keuangan pada level individu disebut 
personal finance, sedangkan pada level negara disebut public finance. Teori 
keuangan yang diterapkan pada konteks perusahaan dikenal dengan keuangan 
perusahaan (corporate finance ) yang secara umum disebut manajemen 
keuangan (financial management).
22
 
Adapun definisi manajemen keuangan dari tokoh barat sebagai  berikut: 
1. Howard dan Upton “it is the application of general managerial 
principles to the area of financial decision making.” 
2. Weston and Brigham, “financial management is an area of financial 
decision making, harmonising individual motives and enterprise 
goals.” 
3. Husband dan Dockery, “in an organism composed of a number of 
separate activities, each working for its own end but simultaneously 
making a contribution to the system as a whole, some force is 
necessary to bring about direction adn coordination of economic 
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activity and fasilitate ist smooth operation. Financial management is 
the agent that produces this result.”23 
 
Artinya: 
1. Howard dan Upton "itu adalah penerapan prinsip-prinsip manajerial 
umum pada bidang pengambilan keputusan keuangan." 
2. Weston dan Brigham, "manajemen keuangan adalah bidang 
pengambilan keputusan keuangan, menyelaraskan motif individu dan 
tujuan perusahaan." 
3. Husband dan Dockery, “dalam suatu organisme yang terdiri dari 
sejumlah kegiatan terpisah, masing-masing bekerja untuk tujuannya 
sendiri tetapi secara bersamaan memberikan kontribusi pada sistem 
secara keseluruhan, beberapa kekuatan diperlukan untuk membawa 
arah dan koordinasi kegiatan ekonomi dan memudahkan 
pengoperasian yang lancar.
24
 
Berdasarkan semua definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa manajemen 
keuangan merupakan pengaturan atau pengelolaan dalam suatu organisasi 
ataupun perusahaan yang meliputi fungsi keuangan untuk mencapai tujuan 
tertentu. Manajemen keuangan adalah seluruh kegiatan yang berkaitan dengan 
usaha untuk mendapatkan dana dan mengalokasikan dana tersebut atau 
kegiatan perencanaan analisis dan pengendalian kegiatan keuangan untuk 
menciptakan dan menjaga nilai ekonomis. 
The financial management  process 
1) Financial analysis: this is the preliminary, diagnostic stage and will 
include; a financial analysis and review to determine the current financial 
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performance and conditions of the business an indetification of any 
particular financial problem, risks, opportunities and threats (a financial 
SWOT analysis). 
2) Financial decision making; based on the findings of the review stage, 
financial decisions and choices are made. These are likely to include 
strategle investment decisions, such as investing in new production 
facilities or the acquisition of another company ang strategic financing 
decisions, for example, the decisions to raise additional long term loans. 
3) Financial palnning; the essence of financial palnning is to ensure that, the 
right amount of funds is available at the right time and at the right cost for 
the level of risk involved to enable the firm‟s objectives to be achieved. 
Budgeting will be a key financial palning tool. The  efficiency and  
effectiveness of the financial palnning process will be great, aided bay to 
application of computerized financial modeling. 
4) Financial control; the final stage of the process involves the entire 
organization. This is to ensure that plans are property implemented, that 
progress is continually reported to the management, and that any 
deviations from plans are clearly identified.
25
 
 
Proses manajemen keuangan 
1) Analisis keuangan: ini adalah tahap awal, diagnostik dan akan mencakup; 
analisis dan tinjauan keuangan untuk menentukan kinerja keuangan saat 
ini dan kondisi bisnis suatu ketidakpastian dari masalah keuangan tertentu, 
risiko, peluang dan ancaman (analisis SWOT keuangan). 
2)  Pengambilan keputusan keuangan; berdasarkan temuan dari tahap 
peninjauan, keputusan dan pilihan keuangan dibuat. Ini kemungkinan 
termasuk keputusan investasi strategis, seperti berinvestasi dalam fasilitas 
produksi baru atau akuisisi perusahaan lain dan keputusan pembiayaan 
strategis, misalnya, keputusan untuk mendapatkan pinjaman tambahan 
jangka panjang. 
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3) Perencanaan keuangan; esensi dari perencanaan keuangan adalah untuk 
memastikan bahwa, jumlah dana yang tepat tersedia pada waktu yang tepat 
dan pada biaya yang tepat untuk tingkat risiko yang terlibat untuk 
memungkinkan tujuan perusahaan tercapai. Penganggaran akan menjadi 
alat planing keuangan utama. Efisiensi dan efektifitas proses perencanaan 
keuangan akan sangat baik, membantu penerapan pemodelan keuangan 
terkomputerisasi. 
4) Kontrol keuangan; tahap akhir dari proses melibatkan seluruh organisasi. 
Ini untuk memastikan bahwa rencana adalah properti yang 
diimplementasikan, bahwa kemajuan terus dilaporkan kepada manajemen, 
dan bahwa setiap penyimpangan dari rencana diidentifikasi dengan jelas.
26
  
Financial Management is indeed, the key to successful business 
operations. Without proper administration and effective utilization of fi nance, 
no business enterprise can utilize its potentials for growth and expansion. 
Financial management is concerned with the acquisition, fi nancing and 
management of assets with some overall goals in mind. The important fi nance 
functions are as follows:  
1. Investment Function: It is most important function of finance management. 
It begins with a determination of the total amount of assets needed to be 
held by the firm. In other words, investment decision relates to the 
selection of assets, that a firm will invest funds. The required assets fall 
into two groups: (a) Long-term Assets Long term assets involve huge 
investments and yield a return over a period of time in future. 
2. Financing: After estimation of the amount required and the assets that 
require purchasing, comes the next fi nancing decision into the picture. 
Here, the fi nancial manager is concerned with make up of the left hand 
side of the balance sheet. It is related to the fi nancing mix or capital 
structure or leverage and he has to determine the proportion of debt and 
equity. It should be optimum fi nance mix, which maximizes shareholders‟ 
wealth. A proper balance will have to be struck between risk and return. 
Debt involves fi xed cost (interest), which may help in increasing the 
return on equity alongwith an increase in risk.  Raising of funds by issue of 
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equity shares is one permanent source, but the shareholders expect higher 
rates of earnings.  
3. Dividend Decision: Dividend function relates to dividend policy. Dividend 
is a part of profi ts that are available for distribution, to equity 
shareholders. Payment of dividends should be analyzed in relation to the fi 
nancial decision of a fi rm. There are two options available in dealing with 
the net profi ts of a fi rm, viz., distribution of profi ts as dividends to the 
ordinary shareholders‟ where, there is no need of retention of earnings or 
they can be retained in the fi rm itself if they require, for fi nancing of any 
business activity. But distribution of dividends or retaining should be 
determined in terms of its impact on the shareholders‟ wealth. The 
Financial manager should determine optimum dividend policy, which 
maximizes market value of the share thereby market value of the fi rm. 
Considering the factors affecting the dividend policy is another aspect of 
dividend policy. 
4.  Liquidity Decisions: The finance manager should also manage the current 
assets, to have liquidity in the business. Investment of funds in current 
assets reduces the profitability of the firm. However, at the same time, the 
finance manager should also look after the current financial needs of the 
firm to maintain optimum production. While investing funds in current 
assets, he must see that proper balance (trade off) is maintained between 
profitability and liquidity.
27
  
 
Artinya:  
Manajemen Keuangan memang, kunci keberhasilan operasi bisnis. Tanpa 
administrasi yang tepat dan pemanfaatan keuangan yang efektif, tidak ada 
perusahaan  bisnis yang dapat memanfaatkan potensinya untuk tumbuh dan 
berkembang. Manajemen keuangan berkaitan dengan akuisisi, pendanaan, dan 
manajemen aset dengan beberapa tujuan keseluruhan dalam pikiran. Fungsi 
keuangan yang penting adalah sebagai berikut: 
1) Fungsi Investasi adalah fungsi terpenting dari manajemen keuangan. Ini 
dimulai dengan penentuan jumlah total aset yang perlu dipegang oleh 
perusahaan. Dengan kata lain, keputusan investasi berkaitan dengan 
pemilihan aset, bahwa perusahaan akan menginvestasikan dana.  
2) Pembiayaan, setelah memperkirakan jumlah yang dibutuhkan dan aset yang 
membutuhkan pembelian, muncul keputusan pendanaan berikutnya dalam 
gambar. Di sini, manajer keuangan prihatin dengan membuat sisi kiri 
neraca. Ini terkait dengan campuran pendanaan atau struktur modal atau 
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leverage dan dia harus menentukan proporsi utang dan ekuitas. Ini harus 
merupakan campuran keuangan yang optimal, yang memaksimalkan 
kekayaan pemegang saham. Keseimbangan yang tepat harus dicapai antara 
risiko dan pengembalian. Hutang melibatkan biaya tetap (bunga), yang 
dapat membantu dalam meningkatkan laba atas ekuitas bersamaan dengan 
peningkatan risiko. Penggalangan dana oleh penerbitan saham ekuitas 
adalah salah satu sumber permanen, tetapi pemegang saham mengharapkan 
tingkat pendapatan yang lebih tinggi. 
3) Keputusan dividen, dividen berkaitan dengan kebijakan dividen. Dividen 
adalah bagian dari laba yang tersedia untuk dibagikan, kepada pemegang 
saham ekuitas. Pembayaran dividen harus dianalisis sehubungan dengan 
keputusan keuangan suatu perusahaan. Ada dua opsi yang tersedia dalam 
berurusan dengan laba bersih suatu perusahaan, yaitu distribusi laba sebagai 
dividen kepada pemegang saham biasa, di mana, tidak perlu ada retensi 
pendapatan atau mereka dapat dipertahankan di perusahaan. sendiri jika 
mereka membutuhkan, untuk membiayai kegiatan bisnis apa pun. Tetapi 
distribusi dividen atau penahanan harus ditentukan dalam hal dampaknya 
terhadap kekayaan pemegang saham. Manajer Keuangan harus menentukan 
kebijakan dividen optimal, yang memaksimalkan nilai pasar dari saham 
sehingga nilai pasar perusahaan. Mempertimbangkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kebijakan dividen adalah aspek lain dari kebijakan dividen. 
4) Keputusan likuiditas manajer keuangan juga harus mengelola aset lancar, 
untuk memiliki likuiditas dalam bisnis. Investasi dana dalam aset lancar 
mengurangi profitabilitas perusahaan. Namun, pada saat yang sama, 
manajer keuangan juga harus menjaga kebutuhan keuangan perusahaan saat 
ini untuk mempertahankan produksi yang optimal. Saat menginvestasikan 
dana dalam aset lancar, ia harus melihat bahwa keseimbangan (trade off) 
yang tepat dipertahankan antara profitabilitas dan likuiditas.
28
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2. Managemen Keuangan Nirlaba 
Beberapa karakteristik yang membedakan organisasi nirlaba dengan 
organisasi laba, dapat diuraikan sebagai berikut : 
a. Tidak Adanya Pengukuran Laba 
Banyak organisasi laba mempunyai banyak sasaran, dan tidak ada cara 
yang layak untuk mengkombinasikan ukuran beberapa pengeluaran.tidak 
adanya ukuran laba menjadikan proses kendali manajemen menjadi sulit. 
Pada hakikatnya keuntungan adalah perbedaan antara biaya dari masukan 
organisasi dengan hasilnya. Biaya dalam organisasi nirlaba  dapat dihitung 
dengan mudah layaknya seperti pada organisasi laba, sebaliknya 
pengeluaran sulit ditentukan  secara kuantitatif. Dengan demikian tidak 
ada ukuran tunggal prestasi organisasi nirlaba dan hampir tindak mungkin 
membandingkan  organisasi terpisah secara efktif dan realistik. 
b. Tidak Selalu Bergabung pada Kekuatan Pasar 
Aktivitas organisasi komersial diatur oleh mekanisme pasar. Organisasi ini 
harus bertindak dalam batas penawaran dan permintaan yang di ciptkan 
pasar. Barang/jasa yang dihasilkan haruslah mengikuti zaman, berharga 
layak dan kompetitif. Beberapa organisasi juga mendapatkan seluruh atau 
sebagain besar dananya dari penjualan, misalnya sebagain besar rumah 
sakit, sekolah dan perguruan tinggi swasta yang tergantung terutama pada 
uang kuliah, termasuk juga organisasi riset yang smber dananya berasal 
dari kontrak dengan proyek-proyek tertentu. Organisasi yang seperti ini 
dinamakan organisasi yang didukung klien. Dimana dalam 
  
 
 
mempertimbangakan kekuatan pasar sama keberadaannya dengan 
organisasi komersial. Berbeda dengan organisasi nirlaba yang dananya 
berasal dari dukungan dana diluar pendapatan dari jasa yang mereka 
diberikan.pada organisasi yang didukung dengan masyarakat  tidak ada 
hubungan antara banyaknya klien denan suksesnya organisasi. 
Bertambahnya klien  dapat menimbukan beban bagi sumber daya 
manusia.karena itu organisasi yang berorientasi  pada laba (komersial) 
klien baru merupakan peluang yang sangat dicari, sedangkan pada 
organisasi yang didukung masyarakatklieb baru mungkin merupakan 
beban yang harus diterima dengan rasa curiga dan cemas. 
c. Ketiadaan Komparatif Pertanggung Jawaban 
Organisasi komersial selalu mempertimbangkan setiap ususlnya untuk 
para pemilik dan krediturnya. Pemilik/pemegang saham mengharapkan 
bahwa perusahaan akan dijalankan sesuai kepentingan terbaik mereka dan 
mereka membutuhkan laporan tetap dari hasil operasi tersebut. 
Keuntungan yang diperoleh biasanya diperuntukkan bagi pemegang saham 
sebagai deviden, bunga pinjaman untuk kreditur, pajak bagi pemerintah 
dan menyediakan dana bagi aktivitas atau investasi dimasa mendatang. 
Mengingat sifat organisasi nirlaba yang tanpa kepemilikan seperti 
layaknya pada organisasi  komersial maka pertanggung jawaban  
operasional kemungkinan tidak seakurat pada organisasi komersial. Selain 
itu selain dengan sifat alamiahnya banyak orgnisasi dikelola oleh  apra 
amatir yang jam kerjanya tidak penuh, dan kerapa kali tidak digaji. 
  
 
 
Dengan mekanisme kendali yang kurang ketat dan terutama karena sifat 
tradisional, mayoritas organisasi nirlaba telah mengabaikan pemakaian 
akuntan manajemen dan sistem informasi yang komprehensifdan canggih. 
Mereka lebih terlena menjaga sistem yang diciptakan sendiri secara santai 
dan motivasi atas pengembangan inovatif sangatlah lamban.
29
 
3. Laporan Keuangan Organisasi Nirlaba 
Manajemen suatu organisasi, baik yang berorientasi laba (profit orinted) 
maupun yang tidak, akan selalu dihadapkan pada pengambilan keputusan untuk 
masa mendatang. Baik buruknya keputusan yang diambil akan bergantung dan 
ditentukan oleh informasi yang digunakan dan kemampuan manajemen dalam 
menganalisis dan menginterpretasikan. Salah  sumber informasi penting yang 
digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan tersebut, terutama 
keputusan keuangan, adalah laporan keuangan.
30
  
IAI (PSAK 45)  memberikan batasan karakteristik organisasi nirlaba 
sebagai berikut: 
a. Sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak 
mengharapkan pembayaran kembali atau  manfaat ekonomi yang 
sebanding dengan jumlah sumber daya yang diberikan. 
b. Menghasilkan barang dan jasa tanpa bertujuan memupuk laba, dan kalau 
suatu entitas menghasilkan laba, maka jumlahnya tidak pernah dibagikan 
kepada para pendiri atau pemilik entitas tersebut.
31
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c. Tidak ada kepemilikan seperti lazimnya pada organisasi bisnis, dalam arti 
lain bahwa kepemilikan dalam organisasi nirlaba tidak dapat dijual, 
dilatihkan, atau ditebus kembali, atau kepemilikan tersebut  tidak 
mencerminkan proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat likuidasi 
atau pembubaran entitas. 
Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi laporan posisi keuangan 
pada akhir periode laporan, laporan aktivitas serta laporan arus kas untuk 
suatu periode pelaporan, dan catatan atau laporan keuangan. 
a. Laporan Posisi Keuangan bertujuan untuk menyediakan informasi 
mengenai aktiva, kewajiban, dan aktiva bersih dan informasi mengenai 
hubungan antara unsur-unsru tersebut pada waktu tertentu. Informasi 
dalam laporan posisi keuangan yang digunakan bersama pengungkapan 
dan informasi dalam laporan keuangan lainnya, dapat membantu para 
penyumbang, anggonta organisi, kreditur dan pihak-pihak lain untuk 
menilai:  
1) Kemampuan organisasi untuk memberikan jasa secara berkelanjutan. 
2) Likuiditas, fleksibilitas keuangan, kemampuan untuk memenuhi 
kwewajibannya, dan kebutuhan pendanaan eksternal.
32
 
b.  Laporan Aktivitas bertujuan untuk menyediakan informasi mengenai 
pengaruh transaksi dan peristiwa dan peristiwa lain yang mengubah 
jumlah dan sifat aktiva bersih, hubungan  antar transaksi dan peristiwa 
lain, dan bagaimana penggunaan sumber daya dalam pelaksanaan berbagai 
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program atau jasa, informasi dalam laporan aktivitas, yang digunakan 
bersama dengan pengungkapan informasi  dalam laporan keuangan 
lainnya. Dapat membantu para penyumbang, anggota organisasi, kreditur 
dan pihak lainnya untuk mengevaluasi kinerja dalam suatu periode, 
menilai upaya, kemampuan, dan berkesinambungan organisasi dan 
memberikan jasa dan menilai pelaksanaan tanggung jawab dan kinerja 
manajer. 
c. Laporan Arus Kas  bertujuan utama yaitu menyajikan informasi mengenai 
penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. 
d. Catatan Atas laporan keuangan adalah ilustrasi yang menguraikan 
kebijakan pengungkapan yang diwajibkan
33
 
4. Panti Asuhan 
Dalam Pasal 1 Undang-Undang No. 23 Thaun 2002 tentang Perlindungan 
Anak ditegaskan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, 
termasuk anak yang masih dalam kandungan. Menurut UU No. 4 Tahun 1979 
tentang kesejahteraab anak, anak adalah potensi serta penerus cita-cita bangsa 
yang dasar-dasrnya telah diletakkan oleh generasi sebelumnya. Hal ini selaras 
dengan penegrtian anak dalam UU No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak 
dan PP No. 54 Tahun 2007 tentang pengangkatan anak. Ketentuan tersebut 
menerangkan bahwa anak yang masih dalam kandungan pun dikategorikan 
anak sampai dengan berusia 18 tahun.
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Panti Asuhan merupakan jenis organisasi nirlaba. Organisasi laba 
(nonprofit) adalah kumpulan dari beberapa individu yang memiliki tujuan 
tertentu dan bekerja sama untuk mencapai tujuan dalam pelaksanaannya tidak 
berorientasi pada penumpukan laba. Organisasi nirlaba memberikan jasa 
seperti kesehatan, pendidikan dan riset yang tidak disubsidi pajaknya oleh 
pemerintah.
35
 
Ciri khas pelayanan organisasi nirlaba adalah (1) bersifat sosial dan 
kemanusiaan sejati, (2) organisasi sebagai badan sosial bukan bergerak untuk 
mencari laba, (3) sumber daya entitas berasal dari para penyumbang yang tidak 
mngharapkan pembayaran kemabali atas manfaat ekonomi yang sebanding 
dengan jumlah sumber daya yang diberikan, (4) alat untuk mencapai tujuan  
(aktualisasi filsuf) dari sekelompok orangbyang memilikinya, (5) menghasilkan 
barang dan/atau jasa tanpa bertujuan memupuk laba. (6) pelayanan organisasi 
bersifat sosial dan kemanusiaan sejati. (7) tidak ada kepemilikan seperti 
lazimnya ppada organisasi bisnis, kepemilikan organisasi nirlaba tidak dapat 
dijual, dialihkan,  ditebus kembali, kepemilikan  tersebut tidak mencerminkan 
proporsi pembagian sumber daya entitas pada saat likuiditas atau pembubaran 
entitas, tetapi organisasi nirlaba di atur oleh Anggaran Dasar dan Anggaran 
Rumah Tangga masing-masing organisasi sesuai sifat, misi, dan ideologinya.
36
 
Organisasi nonprofit membutuhkan manajemen pengumpulan dana yang 
bersifat jangka panjang, istilah  fund rising di organisasi nirlaba sebenarnya 
lebih tepat kalau disebut  sebagai fund development. Istilah ini signifikan 
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karena bukan hanya dana yang menjadi perhatian tetapi juga orang-orang yang 
terlibat sebaagai donatur dan juga menjadi perhatian utama untuk membangun 
dukungan yaang bersifat jangka panjang. Sistem pengelolaan keuangan yang 
baik dan transparan diyakini menjadi salah satu indikator utama keberhasilan, 
akuntabilitas dan transparansi sebuah lembaga. 
Pengeluaran dari staf keuangan mengenai pengelolaan keuangan 
organisasi nirlaba masih sangat minimal. Untuk membangun sistem 
pengelolaan keuangan yang andal dibutuhkan  pengetahuan, keterampilan dan 
pengalaman yang cukup dalam organisasi nirlaba. Para pengguna laporan 
keuangan organisasi nirlaba tidak berbeda dengan organisasi bisnis, yaitu 
menilai jasa yang diberikan organisasi  nirlaba dan kemampuannya untuk terus 
memberikan jasa tersebut dan cara  manajer melaksanakan tanggung jawabnya 
dan aspek kinerja manajer. Organisasi nirlaba yang kokoh dan kuat memiliki 
evaluasi tahunan utnuk menilai kinerja pengelola guna perbaikan dan 
pengembangan kapasitas SDM-nya dan merumuskan mekanisme pergantian 
kepengurusan dan pengelolaan ketika terjadi peralihan dari pengurus lama pada 
pengurus baru dengan prinsip demokratis, transparan, dan akuntabel. 
Pemimpin organisasi nirlaba yang sukses memiliki kemampuan pengumpulan 
dana, dan memiliki kemampuan determinasi serta kecerdasan pemimpin dalam 
merajut relasi antara donatur, volunteer dan masyarakat.
37
 
Sujarweni mengatakan bahwa ada banyak jenis organisasi yang ada di 
Indonesia salah satunya adalah organisasi nirlaba. Organisasi nirlaba adalah 
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organisasi yang dapat dimiliki pemerintah maupun dimiliki oleh sektor swasta, 
tujuan utamanya tidak semata mata untuk mendapatkan keuntungan. 
Karakteristik organisasi nirlaba berbeda dengan organisasi bisnis. Perbedaan 
utama yang mendasar terletak pada cara organisasi memperoleh daya yang 
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktivitas operasinya. Menurut PSAK 
No. 45 bahwa “organisasi nirlaba memperoleh sumber daya dari sumbangan 
para anggota dan para penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan 
apapun dari organisasi tersebut”.38 
Panti Asuhan adalah lembaga kesejahteraan sosial yang mempunyai 
tanggung jawab untuk memberikan pelayanan kesejahteraan sosial kepada anak 
terlantar serta melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak terlantar 
melalui pelayanan pengganti atau perwalian anak dalam memenuhi kebutuhan 
fisik, mental dan sosial pada anak asuh sehingga memperoleh kesempatan yang 
luas, tepat dan memadai bagi perkembangan kepribadiannya sesuai dengan 
yang diharapkan sebagai bagian generasi cita-cita bangsa dan sebagai insan 
yang turut serta aktif di dalam bidang pembangunan nasional. 
An orphan is defined as a child that has lost one or both parents. The loss 
of one parent classifies a child as a “single orphan” and the loss of both 
parents as a “double orphan.”1 In many cases an “orphan” may still live with 
primary or extended family. Globally, it is estimated that there are 
approximately 153 million children who have lost a mother or a father; 17.8 
million of them have lost both parents. 
The most frequent causes of separation of children from parental care 
include poverty, lack of access to basic services, abuse, neglect, disease, 
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disabilities, and emergencies. Looking at each of these factors of vulnerability 
in detail is beyond the scope of this paper, but additional information can be 
found in many of the referenced documents.  
UNICEF estimates that at least 2.2 million children in the world live in 
orphanages. Orphanages in this case include all types of residential care, from 
small (15 or fewer children) to large-scale institutions. This number is 
considered by many to be a significant underestimate, given that many 
orphanages around the world are unregistered and the children living within 
them are not officially counted. 
Studies and anecdotal reports regarding orphanages in various countries 
have shown that the majority are still large in scale. For example, in Rwanda, 
28 out of 30 orphanages were found to have between 16 and 566 children in 
care.4  
Unfortunately the number of children living in orphanages appears to be 
rising. This increase contradicts global guidance and the stated policies of 
many governments directing the scaling down of orphanage care, and in some 
parts of the world the rise is growing unchecked.
39
 
Anak yatim didefinisikan sebagai anak yang kehilangan satu atau kedua 
orang tuanya. Hilangnya satu orang tua menggolongkan anak sebagai "anak 
yatim tunggal" dan kehilangan kedua orang tua sebagai "anak yatim piatu." 
Secara global, diperkirakan ada sekitar 153 juta anak yang kehilangan ibu atau 
ayah; 17,8 juta dari mereka telah kehilangan kedua orang tua. 
Penyebab paling sering pemisahan anak-anak dari pengasuhan orang tua 
termasuk kemiskinan, kurangnya akses ke layanan dasar, pelecehan, 
penelantaran, penyakit, cacat, dan keadaan darurat. Melihat masing-masing 
faktor kerentanan ini secara terperinci berada di luar cakupan makalah ini, 
tetapi informasi tambahan dapat ditemukan di banyak dokumen yang dirujuk. 
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UNICEF memperkirakan bahwa setidaknya 2,2 juta anak di dunia tinggal 
di panti asuhan. Panti asuhan dalam hal ini mencakup semua jenis perawatan di 
rumah, dari yang kecil (15 anak atau kurang) hingga lembaga berskala besar. 
Jumlah ini dianggap oleh banyak orang sebagai perkiraan yang terlalu rendah, 
mengingat bahwa banyak panti asuhan di seluruh dunia tidak terdaftar dan 
anak-anak yang tinggal di dalamnya tidak dihitung secara resmi. 
Studi dan laporan anekdotal mengenai panti asuhan di berbagai negara 
telah menunjukkan bahwa mayoritas masih dalam skala besar. Misalnya, di 
Rwanda, 28 dari 30 panti asuhan ditemukan memiliki antara 16 dan 566 anak 
dalam pengasuhan. 
Sayangnya jumlah anak yang tinggal di panti asuhan tampaknya 
meningkat. Peningkatan ini bertentangan dengan pedoman global dan 
kebijakan yang dinyatakan oleh banyak pemerintah yang mengarahkan 
pengurangan perawatan panti asuhan, dan di beberapa bagian dunia kenaikan 
ini semakin meningkat.
40
 
Dari beberapa definisi di atas, dapat diambil suatu pemahaman bahwa 
yang dimaksud dengan anak yatim adalah anak kecil yang belum dewasa yang 
ditinggal mati ayahnya, sementara ia masih belum mampu mewujudkan 
kemashlahatan yang akan menjamin masa depannya. 
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Allah merupakan pencipta alam semesta dan yang menurunkan hukum-
hukum ynag mengatur penggunaan, pengelolaan dan pelestariannya. Hukum 
mengenai alam, fisik dan secara tidak langsung membaur dengan manusia 
dinamakan Sunnah Allah. Sedangkan pedoman hidup yang diturunkan Allah 
kepada manusia itu dinamakan din Allah. Pencarian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan pada hakikatnya adalah proses membaca dan memahami jagad 
raya. Maka dengan berbagai upaya yang dilakukan manusia diberbagai belahan 
dunia, maka; lahir dan dikenal ilmu-ilmu alam, ilmu-ilmu sosial dan 
humaniora. Semua ilmu pengetahuan tersebut telah dimanfaatkan bagi 
kehidupan umat manusia.
41
 
Manajemen sebenarnya tidak hanya diperlukan dalam suatu perusahaan 
saja tetapi sebaliknya setiap organisasi macam apapun memerlukan 
manajemen, baik organisasi pemerintah maupun organisasi swasta. Bahkan, 
organisasi yang bergerak dibidang sosial, seperti Panti asuhan, rumah sakit, 
pendidikan dan lembaga sosial lainnya selalu memerlukan manajemen dalam 
setiap usahanya demi kelancaran tugas sehari-harinya.
42
 
Hanya saja masalah SDM profesional yang mengasuh dan membina anak-
anak yatim dalam asrama masih terbatas, ditambah lagi kesanggupan 
membayar mereka dengan gaji yang layak masih menjadi kendala dalam 
mengelola panti asuhan. Oleh karena itulah para pengasuh dan pembina dalam 
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panti-panti asuhan anak yatim kebanyakan orang-orang yang bekerja secara 
sukarela dan seadanya. 
Kedepan, sistem pola pengasuhan atau pembinaan panti asuhan ini perlu 
dikembangkan, diperbaiki, dan digabungkan dengan sistem asuhan keluarga. 
Artinya, di dalam panti asuhan itu, anak-anak yatim tidak lagi tinggal dalam 
asrama, tetapi tinggal bersama dengan keluarga keluarga yang menjadi 
pengasuh  dan pembina mereka selama dalam panti asuhan. Dengan demikian 
dalam panti perlu disiapkan sejumlah rumah untuk ditempati oleh satu keluarga 
bersama beberapa anak-anak yatim yang menjadi asuhan dan binaan mereka. 
Adapun asrama  yang sudah ada dapat dimanfaatkan sebagai tempat 
pendidikan, pelatihan, keterampilan atau workshop untuk meningkatkan 
pengetahuan  dan kemampuan  mereka sebagai hidup di kemudian hari, 
sehingga mereka dapat berdiri sendiri dalam masyarakat. Asrama juga dapat 
dimanfaatkan untuk gedung serbaguna, aula, tempat kesenian, dan olah raga. 
Dengan memadukan dua pola tadi, kelemahan-kelemahan yang terjadi 
dalam sistem panti asuhan paling tidak dapat  diminimalisasi atau mungkin 
dihilangkan. Anak-anak yatim yang mendapat pendidikan dan pembinaan di 
dalamnya juga dapat memiliki kualitas yang  lebih baik dari sebelumnya. 
Selain itu dapat juga diterapkan sistem asuhan keluarga di luar panti dengan 
tetap menjadikan panti asuhan sebagai sentral kegiatan pembinaan dan 
pendidikan anak-anak yatim piatu.
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 Kerangka Berpikir H.
Peran Panti Asuhan memberikan pelayanan kesejahteraan sosial pada 
anak telantar dengan melaksanakan penyantunan dan pengentasan anak 
telantar, memberikan pelayanan pengganti orang tua/wali anak dalam 
memenuhi kebutuhan fisik, mental dan sosial kepada anak asuh sehingga 
memperoleh kesempatan yang luas,tepat dan memadai bagi pengembangan 
kepribadianya sesuai dengan yang diharapkan sebagai bagian dari generasi 
penerus cita- cita bangsa dan sebagai insan yang akan turut serta aktif dalam 
bidang pembangunan nasional. 
Panti Asuhan umumnya mempunyai struktur kepengurusan untuk 
menangani suatu bidang yang telah diembannya, baik sebagai pengajar, 
keamanan, keagamaan, badan logistiknya, keuangannya dan masih banyak 
lagi. Panti asuhan tidak luput dari donasi untuk membantu kehidupan, 
pendidikan, pakaian anak-anak di panti asuhan. Sehingga demikian anak-anak 
dapat terpenuhi haknya. 
Dengan ini kita perlu mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan di 
panti asuhan Darul Amin dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada di 
panti tersebut. Perencanaan program kegiatan pasti ada di suatu lembaga 
begitu pula dengan panti asuhan Darul Amin dimana dalam melaksanakannya 
ada anggaran yang dikeluarkan. Serta bagaimana melakukan pengarahan biar 
kegiatan terarah dan melakukan evaluasi biar kegiatan kedepannya lebih 
bagus lagi. 
  
 
 
Dari kerangka pikir di atas dapat divisualisasikan  ke dalam bentuk 
sketsa atau skema sebagai berikut: 
BAGAN 2.1 
Pengelolaan Keuangan Di Panti Asuhan Darul Amin 
Palangka Raya 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Adapun waktu yang akan di perlukan bagi peneliti dalam 
pengumpulan data penelitian adalah selama dua bulan terhitung setelah 
mendapat izin resmi dari IAIN Palangka Raya untuk mencari, dan 
menganalisis serta mengumpulkan data-data yang berupa informasi dari 
pihak-pihak yang terkait.  
2. Tempat Penelitian 
Tempat  yang menjadi sasaran untuk penelitian Pengelolaan 
Keuangan  tertuju di Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya yang 
beralamat di Jl. Yakut 1. Panti Asuhan Darul Amin menjadi tempat 
penelitian dimana peneliti akan mencari informasi sesuai judul yang 
diteliti. Panti Asuhan Darul Amin sudah mempunyai rekapitulasi 
pengelolaan keuangannya dengan majalah yang isinya pemasukan dan 
pengeluaran sehingga saya tertarik untuk melakukan penelitian di 
tempat tersebut. 
B. Jenis  dan Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian ini penulis menggunakan pendekatan yang bersifat 
kualitatif, karena dari data yang di dapat akan mengungkap masalah 
mengenai dengan melakukan observasi dan wawancara dari subjek dan 
41 
  
 
 
objek yang telah ditentukan yang selanjutnya akan diolah dan diuji dengan 
teknik analisis data secara sistematika. Dalam penelitian ini jenis 
penelitian yang di gunakan adalah penelitian deskriptif yaitu menganalisis 
dan menyajikan fakta-fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah 
di pahami dan di simpulkan. Selain pendekatan secara deskriptif, peneliti 
juga menggunakan pendekatan dari segi ekonomi. Karena penelitian ini 
bersifat kualitatif yang akan melakukan wawancara, maka subjek yang 
akan diwawancarai adalah ketua Yayasan Al-Amin, ketua Panti Asuhan, 
bendahara Yayasan, dan bendahara Panti Asuhan.  
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yaitu yang 
memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. Subjek penelitian 
pada dasarnya yang akan dikenai hasil penelitian. Adapun yang menjadi 
subjek sekaligus menjadi narasumber data pada penelitian kali ini adalah 
ketua Yayasan Al-Amin, ketua Panti Asuhan, bendahara Yayasan, dan 
bendahara Panti Asuhan. Sedangkan yang menjadi informan adalah Dinas 
Sosial dan donatur. 
Objek penelitian adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Adapun yang menjadi objek penelitian adalah pengelolaan 
keuangan di Darul Amin Palangka Raya. 
 Teknik Pengumpulan Data I.
1. Observasi  
  
 
 
Observasi adalah pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, 
perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 
dalam mendukung penelitian yang sedang dilakukan.
44
 Observasi atau 
pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan seluruh panca indra.
45
 
Teknik observasi adalah teknik yang akan dilakukan peneliti dengan 
cara langsung mencari data kelapangan menganalisis dan melihat 
fenomena dan keadaan suatu objek dan subjek yang akan diteliti. 
Peneliti akan terjun kelapangan secara langsung dan akan mengamati, 
melihat, mendengar apa yang ada di lapangan dam akan mengumpulkan 
data secara sitematis sesuiai dengan data yang sudah di dapat. Dan 
tujuan peneliti disini observasi pada Darul Amin Palangka Raya. 
2. Wawancara 
Metode Interview atau wawancara yaitu percakapan antara seseorang  
yang berharap mendapatkan informasi dari informan; seseorang yang 
suatu objek. Percakapan itu dilakukan oleh kedua belah pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan 
yang diajukan.
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Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan 
itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara(interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai(interview) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.
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Teknik wawancara dalam penelitian pendekatan kualitatif dibagi 
menjadi tiga kategori, yaitu sebagai berikut: 
a. Wawancara dengan cara melakukan pembicaraan informal 
(informal conversational interview)  
b. Wawancara umum yang terarah (general interview guide approach) 
c. Wawancara terbuka yang standar (standardized open-ended 
interview).  
Ditinjau dari penelitian pelaksanaannya maka penulis 
menggunakan wawancara dengan cara melakukan pembicaraan 
informal (informalconversational interview), karena pada jenis 
penelitian ini pertanyaan yang diajukan sangat tergantung pada 
pewawancara itu sendiri, jadi bergantung pada spontanitas dalam 
mengajukan pertanyaan kepada terwawancara. Hubungan pewawancara 
dan terwawancara adalah dalam suasana biasa, wajar, sedangkan 
pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti permbicaraan biasa dalam 
kehidupan sehari-hari saja.
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Teknik wawancara adalah teknik yang dilakukan dengan cara 
melakukan tanya jawab langsung dan bertatap muka kepada responden 
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dan objek yang akan menjadi bahan untuk pengumpulan data-data. 
Dalam teknik wawancara peneliti terjun langsung kelapangan dan 
mencari informasi dari objek dan responden dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan sesuai dengan apa yang di teliti. Peneliti akan 
mendengarkan langsung dan akan mendapatkan informasi langsung dari 
responden berkenaan masalah yang sedang diteliti. 
Adapun pertanyaan yang paling mendasar saat melakukan 
wawancara dengan subjek adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin 
Palangka Raya? 
2. Siapa saja pemegang keuangan di panti asuhan Darul Amin 
Palangka Raya? 
3. Kepada siapa laporan keuangan panti asuhan Darul Amin 
diserahkan? 
4. Apakah panti asuhan mendapatkan sumber dana lain selain dari 
donatur? 
5. Bagaimana keterkaitan panti asuhan dan Dinas Sosial kota Palangka 
Raya? 
6. Apakah dalam pengelolaan keuangan terjadi kendala? 
Adapun pertanyaan yang paling mendasar saat melakukan 
wawancara dengan informan dari Dinas Sosial kota Palangka Raya, 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah panti asuhan terdaftar di Dinas Sosial kota Palangka Raya? 
  
 
 
2. Apakah Dinas Sosial mengadakan kegiatan di panti asuhan Darul 
Amin Palangka Raya? 
3. Apakah panti asuhan Darul Amin mengajukan surat izin 
penggalangan dana? 
4. Apakah panti asuhan Darul Amin melaporkan laporan keuangan 
panti asuhan? 
5. Apakah Dinas Sosial memantau kegiatan di panti asuhan Darul 
Amin Palangka Raya? 
6. Apakah Darul Amin mengalami peningkatan dari segi data anak da 
bangunan? 
Adapun pertanyaan yang paling mendasar saat melakukan 
wawancara dengan informan dari donatur panti asuhan, adalah sebagai 
berikut: 
1. Sudah berapakalikah donasi ke panti asuhan Darul Amin Palangka 
Raya? 
2. Bagaimana pelayanan pengurus panti asuhan ke donatur? 
3. Apakah donatur mendapatkan laporan keuangan dari panti asuhan 
Darul Amin Palangka Raya? 
4. Apakah donatur ikut serta dalam kegiatan panti asuhan? 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berupa 
sumber data tertulis (yang berbentuk tulisan). Sumber data tertulis dapat 
  
 
 
dibedakan menjadi: dokumen resmi, buku, majalah, arsip, ataupun 
dokumen pribadi, notulen rapat,agenda dan lain sebagainya.
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Adapun yang akan didokumentasi nanti disaat penelitian yaitu, 
biografi pendiri, rekapitulasi laporan keuangan, dan berkas-berkas yang 
menjadi pendukung untuk penelitian. 
 Pengabsahan Data J.
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Bila peneliti melakukan 
pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti 
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu 
mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan 
berbagai sumber data. 
Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. 
Peneliti menggunakan observasi partisipasif wawancara mendalam, dan 
dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. Triangulasi 
sumber berarti untuk mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda 
dengan teknik yang sama.
50
 
Triangulasi adalah teknik dalam pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu  untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai perbandingan terhadap data itu. Secara umum, Denzim 
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membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yaitu 
teknik triangulasi sumber, metode, penyidik dan teori. Adapun triangulasi 
yang dipakai dalam penelitian ini yakni triangulasi sumber dan triangulasi 
teori.
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1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber ialah membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan: (1) 
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara; (2) 
membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi; (3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu; (4) membandingkan keadaan dan perspektif sesorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang 
yang berpendidikan menengah atau tinggi, orang berada, orang 
pemerintahan; (5) membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan. 
2. Triangulasi Teori  
Triangulasi dengan teori, Menurut Linclon dan Guba berdasarkan 
anggapan bahwa fakta tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya 
dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton berpendapat bahwa hal 
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itu dapat dilaksanakan dan hal itu dinamakannya dengan penjelasan 
banding  (rival explanation).
52
 
 Analisis Data K.
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam 
periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 
setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 
pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 
Miles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam 
analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion 
drawing/verification.
53
 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Miles 
dan Huberman, yang meliputi langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Data Collection (pengambilan data), yaitu proses pengambilan data 
sebanyak-banyaknya yang berhubungan dengan perilaku orang tua 
nelayan dalam motivasi anak berprestasi melalui teknik pengumpulan 
data. 
2. Data Reduction (pengumpulan data), yaitu data yang diperoleh dari 
kancah penelitian dan setelah dipaparkan apa adanya, maka data yang 
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dianggap lemah dan kurang valid serta tidak relevan dengan objek 
penelitian dihilangkan. 
3. Data Display (penyajian data), yaitu langkah pembuatan lapran dari 
reduksi data untuk ditampilkan dengan cara sistematik yang mudah 
dibaca dan dipahami sesuai dengan urutan rumusan masalah. 
Conclusion Drawing, langkah penarikan kesimpulan drai data yang 
diperoleh tentang perilaku orang tua nelayan dalam motivasi anak 
berprestasi, dengan tidak menyimpang dari tujuan dan dapat menjawab 
permasalah penelitian.
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 BAB IV 
HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 
A. Profil Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya 
  Panti asuhan Darul Amin adalah panti asuhan yang merupakan 
salah satu lembaga kesejahteraan anak yang termasuk di yayasan Al-
Amin Palangka Raya. Yayasan Al-Amin didalamnya mempunyai 3 
lembaga yaitu panti asuhan Darul Amin Palangka Raya, Pondok 
Pesantren Darul Amin Palangka Raya dan MTS Darul Amin 
Palangkaraya. Yayasan Al-Amin beralamat di Jalan Yakut 1, kecamatan 
Jekan Raya dan Kelurahan Menteng. Yayasan ini mempunyai bangunan 
masjid yang sudah memadai untuk melaksanakan ibadah sholat, tempat 
orang bertamu dengan anak-anak panti asuhan ataupun kegiatan positif 
lainnya.  
Pengurus yayasan Al-Amin berkomitmen untuk tidak 
menggantungkan hidup dengan yayasan melainkan berupaya 
menghidupi yayasan, sesuai dengan motto yayasan mencerdaskan dan 
mensejahterakan umat. Jadi, selama 20 tahun yayasan ini tidak 
diperkenankan untuk mendapatkan imbalan jasa atau tunjangan dari 
dana yang diperoleh yayasan. Hampir seluruhnya pengurus yayasan 
adalah pegawai negeri. Berdasarkan  Akta Notaris No.1/1999 yang 
karena perubahan UU yayasan maka Akta Notaris nya yang baru no 
32/2012. Yayasan secara reguler 1 tahun atau sekarang 2 tahun sekali 
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menerbitkan SK Badan Pengasuh Pontren dan SK Badan Pengelola 
Pontren. Personalia yang tercantum pada SK inilah yg diberi gaji yang 
besarnya disesuaikan dengan penghasilan yang diperoleh yayasan 
sesuai dengan hasil musyawarah yayasan dan pengasuh. Sedangkan 
badan pengelola belum atau mungkin tidak akan ada gaji untuk mereka 
dari yayasan. 
  Semua jenis kegiatan panti itu dipusatkan untuk kepentingan untuk 
anak asuh sendiri. Panti asuhan berperan untuk menciptakan kondisi 
sebuah keluarga yang rukun dan utuh sekaligus sebagai pengganti 
keluarga di rumah. Di lingkungan panti asuhan, anak asuh dididik untuk 
disiplin dan jujur. Yaitu disiplin disini seperti mentaati aturan 
diterapkan, seperti bangun malam sholat tahajjud berjamaah, sholat 
lima waktu berjamaah, bersih-bersih asrama, kegiatan pembelajaran dan 
lainnya. 
  Anak-anak di panti asuhan Darul Amin juga mengikuti kegiatan 
pondok pesantren. Adapun kegiatan utamanya ialah membimbing 
mereka dalam bidang keagamaan, seperti mengaji, muhadarah, kelas 
tahfiz, kelas tilawah, dan pemahaman al-kitab serta doa-doa.  
 
 
 
 
  
 
 
TABEL 4.1 
Analisis Pengelolaan Keuangan di Darul Amin Palangka Raya  
periode 2017 
NO Jenis Kegiatan Bulan Frekuensi/ket 
1 Penerimaan santri/anak asuh Juni Percobaan 2 Bulan 
2 Pelepasan santri Juni Setahun sekali 
3 Perayaan 10 muharram September Setahun sekali 
4 Perayaan hari santri Oktober Setahun sekali 
5 Kegiatan MQK Agustus Setahun sekali 
6 Perayaan Maulid Nabi November Setahun sekali 
7 Study tour religi ke 
Martapura 
Desember - 
8 Pemberian paket lebaran Juni Setahun sekali 
9 Pembelian obat-obatan Januari-
Desember 
Setiap bulan 
10 Penyediaan makanan Januari-
Desember 
Setiap hari 
11 Pemberian transport untuk 
undangan anak 
Januari-
Desember 
Setiap undangan 
12 Pembelian Alat Tulis anak 
dan kantor 
Januari-
Desember 
Setiap bulan 
13 Rapat pengurus Januari-
Desember 
Dua kali dalam sebulan 
14 Renovasi bangunan yang 
rusak dan perluasan 
Januari-
Desember 
- 
15 Perayaan HUT RI Agustus Setahun sekali 
  
 
 
16 Pembagian hadiah untuk 
santri/anak asuh yang 
berprestasi 
Juli dan Juni Setahun dua kali 
17 Kegiatan Anjangsana Agustus Setahun sekali 
18 Refreshing anak Januari-
Desember 
Liburan semester 
19 Pembayaran listrk dan air Januari-
Desember 
Setiap bulan 
 
20 Taktis Januari-
Desember 
Setiap bulan 
Laporan Evaluasi 
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Sebagian besar program kerja Darul Amin Palangka Raya yang 
dianggarkan pada tahun 2017, tidak beda dengan program pada tahun 
sebelumnya. Hal ini karena tidak ada kegiatan baru yang dianggarkan. 
Hanya saja pada tahun 2017 Darul Amin menjadi kali pertamanya 
menjadi tuan rumah untuk pengadaan kegiatan Musabaqah Quratul 
Kutub (MQK) sekota Palangka Raya. Dan sebagian besar kegiatan 
lainnnya adalah rutinitas kegiatan di Darul Amin yang bersifat 
kontinyu. 
Setiap  yang masuk di kas Panti Darul Amin ataupun di kas 
Pondok Darul Amin dipergunakan sebaik mungkin untuk keperluan 
operasional panti, pondok dan anak asuh. Anggaran tersebut untuk 
membiayai kebutuhan pendidikan, anggaran rumah tangga, pos umum, 
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honorarium karyawan panti, anggaran transportasi pembangunan dan 
anggaran non panti.  
Anggaran pendidikan di Darul Amin Palangka Raya meliputi biaya 
fotocopy, esktra kurikuler, dan sebagainya. Anggaran rumah tangga/pos 
umum meliputi biaya rekening listrik, air, telepon, surat kabar dan biaya 
konsumsi. Kebutuhan lain yang masuk anggaran pos umum meliputi 
kebutuhan alat-alat mandi dan cuci, dana kesehatan serta kebutuhan 
alat-alat kantor. Selain itu sebagian juga untuk pembayaran honorarium 
karyawan panti yang mana di tambahi oleh bagi hasil dari CPO dan 
pengisian air galon yaitu jasa angkutan minyak yang pendapatannya 
tidak menentu. Anggaran transportasi meliputi pembelian bahan bakar 
seperti minyak tanah, bensin untuk keperluan kendaraan panti asuhan 
dan untuk tansportasi sekolah anak. Anggaran pembangunan meliputi 
biaya renovasi bangunan, perluasan bangunan, upah tukang, bahan 
material dan lain-lain. Anggaran non panti meliputi anggaran yang telah 
disediakan oleh pihak panti untuk anak asuh yang tinggal bersama 
keluarga atau tidak tinggal di panti.
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BAGAN 4.1 
Pergerakan Keuangan Di Panti Asuhan Darul Amin  
Palangka Raya 
 
 
 
 
 
 
Dibuat oleh peneliti 2019, Sumber panti asuhan Darul Amin 
1. Dasar Dan Tujuan 
Hal yang menjadi dasar pembangunan panti asuhan Darul Amin 
Paalangka Raya berdasarkan motto, visi, dan misinya itu sendiri. 
Adapun Motto Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya sebagai 
berikut: 
 ًجَرْخَي ُ َّّن ْمَعَْجي َالله ِكَّزَّي ٍْ َي َٔ( ب ُتَِطزَْحي َلا ُشْيَح ٍْ ِي ُّْلُزَْري َّٔ  ) ... 
“Barang siapa yang bertakwa kepada Allah, maka Dia akan 
menjadikan baginya jalan keluar dan memberinya rezeki dari arah yang 
tidak disangka-sangka” (Q.S. Ath-Thalaq 2-3).57 
Adapun visi panti asuhan Darul Amin Palangka Raya adalah 
Terwujudnya Pani Asuhan sebagai lembaga kesejahteraan  sosial anak 
(LKSA) yang berbasis Pondok Pesantren untuk mencetak gemerasi 
Muslim yang memiliki Imtaq, menguasai IPTEK, terampil, mandiri dan 
berakhlak mulia 
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Adapun misi panti asuhan adalah sebagai berikut: 
a) Memberikan layanan asuhan kepada anak yatim, piatu, dan 
dhuafa sesuai dengan amanah hak-hak dan sistem 
keberlanjutan layanan asuhan. 
b) Memberikan bimbingan belajar formal (umum) dan non formal 
(ilmu keagamaan khusus) serta mengoptimalisasi potensi anak 
asuh sesuai bakat dan minat masing-masing. 
c) Meningkatkan kemampuan pengelolaan panti asuhan secara 
profesional, transparan adan akuntabel serta berpedoman pada 
standar pelayanan auhan anak dilembaga kesejahteraan sosial 
anak.
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Adapun tujuan panti asuhan Darul Amin Palangka Raya adalah 
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan memfasilitasi anak asuh dalam 
mencari, memilih, dan menentukan arah hidup yang tepat bagi bakal 
masa depan kehiduoannya sebagai manusia yang bermartabat, beriman 
dan bertaqwa, berguna bagi diri, keluarga, dan masyarakat kelak.
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2. Struktur Organisasi di Panti Asuhan Darul Amin 
Susunan kepengurusan panti asuhan Darul Amin Palangka Raya 
setelah mengadakan rapat keputusan pada tanggal 31 Desember 2016. 
Susunan Kepengurusan Yayasan Al- Amin Palangka Raya
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1. Ketua Yayasan  : Dr. Ir. H. Abdul Mukti, M.P 
2. Sekretaris    :  Ahmad Junaidi, M.Pd.I 
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3. Bendahara   : H. Syaiful Guzi 
4. Staff Administrasi Kuangan : Ahmad Rijani, SE. 
5. Staff Administrasi Umum : Abdul Wahid Mushawwir, S.Sos.I 
Susunan Pengawas Yayasan Al- Amin Palangka Raya: 
1. Ketua     : Drs. H. Abd. Rahman, M.Ag 
2. Wakil ketua   : Dr. Ir.H. Haru Suparto, M,Si 
3. Sekrearis   : Dr. Ir. H. Rajudinnor,M.Si. 
 
Susunan Kepengurusan Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya: 
1. Ketua     : Abdurrahman, M.Pd.I 
2. Sekretaris   : Wildan Anshari, S.Pd. 
3. Bendahara   : Vivi Handayani, S.Pd.I 
Susunan Kepengurusan Madrasah Diniyah/Pondok Pesantren 
Darul Amin Palangka Raya: 
1. Kepala    : Ahmad Junaidi, M.Pd.I 
2. Sekertasris   : Gafuri Rahman 
3. Bendahara   : Wildan Anshari, S.Ag. 
Susunan Koordinator Takmir Mushola Raudhatul Amin 
Palangka Raya: 
1. Koordinator   :M. Gufron 
2. Anggota   : -Kafrawi  
   -Ahmad Sayuti Amrullah 
  
 
 
Susunan Koordinator logistik/dapur Darul Amin Palangka Raya: 
1. Ketua     :Syaifudin 
2. Anggota    : -Prihati  
  -Sarwiti  
  -Mudrika 
Susunan Koordinator Humas/perlengkapan Darul Amin 
Palangka Raya: 
1. Koordinator  : M. Ghufron 
2. Wakil   : Abdul Wahid Mushawwir,S.Sos.I 
3. Anggota   :-    Ahmad Sayuti Amrulah 
- Kafrawi 
Susunan Koordinator Keamanan dan Kebersihan Darul Amin 
Palangka Raya: 
1. Koordinator  :Ahmad Sayuti Amrullah 
2. Anggota   : -    Syaifudin  
- Kafrawi61 
3. Akivitas Rutin 
Panti asuhan Darul Amin Palngka Raya memiliki beberapa bidang 
yang saling melengkapi yaitu pengurus sekaligus menjadi pengasuh, 
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dan staff administrasi. Dimana mereka mempunyai kegiatan rutinnya, 
sebagai berikut:
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a. Pengurus, pengasuh dan administrasi 
1. Menetapkan kebijakan kemajuan panti asuhan 
2. Menyelenggarakan rapat rutinan 
3. Menerima anak baru setiap ajaran baru 
4. Mengadakan pembekalan untuk anak asuh yang lulus dan 
mengabdi kembali di panti asuhan 
5. Menghadiri undangan dari instansi atapun lainnya. 
6. Pengajian rutin seminggu sekali (malam Kamis) 
7. Menerima dan memeriksa pemasukan dan pengeluaran 
keuangan 
8. Menangani surat-menyurat (administrasi) 
9. Ikut mengawasi dan mengasuh anak asuh 
10. Memberikan fasilitas dan kesehatan untuk anak asuh.  
11. Mengawasi kegiatan anak asuh setiap hari 
12. Membimbing mengajar anak asuh (mengajarkan mengaji, 
kitab, akhlak dan moral, dan kegiatan muhadarah). 
13. Menerima tamu dari keluarga, instansi, mahasiswa dan lain-
lain. 
14. Membuat laporan keuangan 
                                                 
62
Profil Panti Asuhan/LKSA Darul Amin Palangka Raya  
  
 
 
15. Membimbing sholat sunah dhuha, sholat malam, sholat hajat, 
dan sholat hadiah.
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b. Anak Asuh 
1. Kegiatan pendidikan, proses belajar disekolah dan pondok 
pesantren. 
2. Sholat 5 waktu dan sunnah berjamaah  
3. Kegiatan kebersihan kamar dan asrama setiap hari dan kerja 
bakti seminggu sekali. 
4. Penerimaan kunjangan dari keluarga, instansi ke panti asuhan 
atau mengahadiri undangan. 
5. Kegiatan olahraga, kesenian dan rekreasi 
6. Melaksanakan puasa sunnah Senin dan Kamis64 
4. Fasilitas yang Diterima Anak Asuh  
Panti asuhan Darul Amin Palangka Raya menyediakan fasilitas 
untuk anak asuh agar dapat menunjang kehidupan mereka, adapun 
fasilitas itu adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan dan Kesejahteraan Anak Asuh 
Anak yang mengikuti pembelajaran dengan baik, baik dari segi 
pendidikan formal dan informal, baik dari segi pendidikan umum 
dan pendidikan khusus lainnya yang mendapatkan prestasi. Maka 
panti asuhan akan memberikan suatu penghargaan berupa 
melanjutkan pendidikannya lebih tinggi lagi. 
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Selain pendidikan untuk anak asuh ada juga namanya kesejahteraan 
anak yaitu berupa asupan gizi buat anak itu sendiri. Panti asuhan 
menyediakan makanan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu makan 
pagi, siang, dan malam (diluar puasa). Selanjutnya panti asuhan 
juga mengadakan rekreasi ketempat hiburan atau refresing seperti 
ke Bukit Batu, ke Bukit Tangkiling, ke Sei Go Hong. Selain tempat 
refreshing  setiap tahunnya anak-anak diajak ke Haulan Guru 
Sekumpul di Martapura. Panti asuhan dan pondok pesantren 
bekerja sama mengadakan ekstrakurikuler yaitu habsyi putra, 
hadrah, muhadarah, tilawah, dan jenis olahraga. 
2. Pelayanan Kesehatan Anak Asuh 
Diasrama putri dan putra sudah disiap obat-obatan ringan yang 
sering dibutuhkan oleh anak asuh. Selain diasrama, di kantor pun 
juga disiapkan obat-obatan persiapan jika di asrama mengalami 
kehabisan. Apabila anak asuh sakitnya tidak sembuh selama 1-2 
hari, maka pengasuh akan membawa kepuskesmas untuk diperiksa 
lebih lanjut. Anak asuh sudah mendapatkan Kartu Indonesia Sehat 
(KIS) agar perawatan mereka tidak terhambat. 
3. Pembinaan agama  
4. Pembinaan keterampilan 
5. Penyuluhan, pembinaan, dan pendampingan oleh pengurus.65 
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5. Sarana dan Prasarana 
Panti asuhan Darul Amin Palangka Raya memiliki sarana dan 
prasarana untuk menunjang kegiatan anak asuh di panti asuhan. Sarana 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Asrama 
1) Kamar anak asuh per kelas 
2) Kamar pengasuh khusus dan gabung dengan anak asuh 
3) Kamar mandi anak asuh 
4) Kamar mandi pengasuh 
5) Tempat cuci pakaian 
b) Fasilitas Pendidikan 
1) Ruang belajar 
2) Buku belajar 
3) Kitab-kitab 
c) Fasilitas Ibadah 
Panti asuhan Darul Amin Palangka Raya memiliki sebuah mushola 
yang sudah dapat dikatakan Masjid karena berukuran besar dan 
sangat memadai untuk kegiatan beribadah oleh anak asuh, 
pengasuh, pengurus serta orang lain. 
d) Fasilitas Kantor 
1. Terdapat 2 unit komputer 
2. 1 buah printer 
3. Wireless  
  
 
 
4. 4 buah lemari arsip 
5. Ruang tamu 
e) Fasilitas dapur 
1) Peralatan memasak 
2) Tempat cuci piring 
3) Satu buah kulkas 
4) Gudang untuk penyimpanan barang  
f) Fasilitas tranfortasi 
Fasilitas transfortasi yang dimiliki panti asuhan Darul Amin adalh 
mempunyai 3 buah unit sepeda motor yang digunakan untuk 
keperluan panti asuhan tersebut. 
g) Fasilitas Informasi dan Telekomunikasi  
Panti asuhan mempunyai 2 buah handphone untuk komunikasi 
santri ke orang tua dengan waktu yang dibatasi. 
h) Sarana Penunjang Ekonomi Produktif 
1) Usaha pengisian air galon 
2) Koprasi ATK 
3) Usaha budidaya ikan lele masih dalam proses66 
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B. Penyajian Data 
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini tentang 
pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin. Dalam melakukan 
wawancara narasumber atau tokoh yang menjadi subjek menjawab dengan 
bahasa Indonesia dan juga dicampur dengan bahasa Banjar. Namun, 
peneliti menyajikan hasil wawancara dengan bahasa Indonesia sepenuhnya 
dengan tujuan untuk mempermudah dan memperjelas apa yang 
disampaikan oleh subjek penelitian dan yang menjadi informan penelitian 
ini. 
Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancarai 11 responden 
yang meliputi 2 orang dari panti asuhan dan 2 orang dari yayasan sebagai 
subjek penelitian, 5 orang donatur sebagai informan penelitian, dan 2 
orang dari Dinas Sosial kota Palangka Raya sebagai informan penelitian 
kali ini. Lebih jelasnya berikut ini akan peneliti paparkan hasil wawancara 
yang telah dilakukan, yakni sebagai berikut: 
Subjek I 
Nama  : AB 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
Usia  : 35 
Profesi  : Ketua Panti Asuhan 
Hasil wawancara dengan ketua panti asuhan pertanyaan bagaimana 
pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin, sebagai berikut: 
“Pengelolaan keuangan kita mempunyai petugas khusus yang 
mengelola keuangan panti asuhan. Dan langsung dikelola oleh staff 
  
 
 
keuangan yayasan Al-Amin yaitu mas Rijani yang mencatat 
pemasukan dan pengeluaran panti asuhan. Kita melakukan rapat ya, 
yaitu rapat bulanan mengenai rapat keuangan yang ikut dari 
yayasan, pondok pesantren, panti asuhan dan dapur karena 
melaporkan keuangannya. Para pengurus banyak mengikut 
pelatihan, ya cuman untuk pelatihan keuangan masih belum pernah 
ya. Biaya yang dikeluarkan kita sudah tentukan pas rapat jadi panti 
asuhan memegang keuangan sendiri dan dapur memegang 
keuangan sendiri dalam satu bulan.”67  
 
Ketua panti asuhan juga menambahkan berdasarkan pertanyaan 
siapa saja pemegang keuangan di Darul Amin, sebagai berikut: 
“Pemegang keuangan adalah bendahara jadi pengurus lain tidak 
bisa memegang uang tersebut. Yayasan memegang semua 
keuangan dari lembaga panti asuhan, pondok pesantren dan masjid. 
Kecuali sekolah yaitu Mts, Mts memegang keuangan sendiri.”68 
 
Ketua panti asuhan juga menambahkan berdasarkan pertanyaan 
kepada siapa saja laporan itu diserahkan, sebagai berikut: 
“Laporan tersebut bukan hanya ke donatur saja tapi ke lembaga- 
lembaga sosial juga. Laporan keuangan kami bisa berebntuk 
majalah, atau seperti esemplar-esemplar gitu. Kami biasanya 
membuat laporan keuangan untuk donatur persemester atau 6 bulan 
sekali yang langsung kami antar ke donatur sebagai barang 
bukti.”69 
 
Ketua panti asuhan juga menambahkan berdasarkan pertanyaan 
selain donatur apakah panti asuhan mendapatkan pendapatan dari lain , 
sebagai berikut: 
“Selain donatur kita juga banyak menerima sumbangan dari 
lembaga-lembaga. Bahkan dana kita bisa dapatkan dari pengisian 
air galon dan bagi hasil sawit. Donatur juga ikut serta dalam 
kegiatan panti asuhan yaitu dengan menyumbang itu juga 
merupakan keikutserataan donatur karena membantu menjalankan 
kegiatan panti.”70 
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Ketua panti asuhan juga menambahkan berdasarkan pertanyaan 
bagaimana keterkaitan Panti Asuhan dan Dinas Sosial, sebagai berikut: 
Panti asuhan dibawah naungan yayasan Al-Amin dan Dinas Sosial. 
Dinas Sosial sering memantau kegiatan Panti Asuhan walaupun 
tidak rutin paling tidak ada dalam sebulan sekali bahkan apabila 
kami  minta datang mereka pun datang kesini.”71 
 
Ketua panti juga menambahkan: 
 
“kami disini mengusahakan sekali bahwasanya, kantor harus ada 
penghuninya, jangan sampai kosong. Karena takutnya ada tamu 
yang berniat donasi dating, terus kantor dalam keadaan kosong, 
jadi tamu tadi nggak jadi, malah pulang. Kan sayang (ketawa).  Iya 
mbak jadi kami sudah menyusun atau membuat jadwal mengenai 
jaga kantor oleh semua pengurus. Dan kami juga sudah 
menyiapkan sejenis buku besar di ruang tamu, yang mana akan 
diisi oleh penjaga kantor atau si donatur itu. Nanti kami setorkan 
uangnya ke staf keuangan kemudian beliau setor ke Bank  5-6 Kali 
dalam sebulan.”72 
 
Pernyataan diatas sudah dapat disimpulkan bahwa bapak AB 
selaku ketua panti asuhan Darul Amin Palangka Raya mengemukakan 
bahwa pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin mempunyai 
petugas khusus yang mengelola keuangan panti asuhan yang kemudian 
akan dikelola oleh staff keuangan yayasan Al-Amin yaitu mas Rijani yang 
mencatat pemasukan dan pengeluaran panti asuhan. Darul Amin 
melakukan rapat yaitu rapat bulanan mengenai keuangan yang ikut hadir 
rapat tersebut adalah pengurus yayasan, pondok pesantren, panti asuhan 
dan dapur karena melaporkan keuangannya. Beliau mengemukakan bahwa 
para pengurus banyak mengikuti pelatihan hanya saja untuk pelatihan 
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keuangan masih belum pernah ikut. Biaya yang dikeluarkan sudah 
ditentukan ketika rapat dimana panti asuhan memegang keuangan sendiri 
dan dapur memegang keuangan sendiri dalam satu bulannya. Pemegang 
keuangan di Darul Amin adalah bendahara sehingga pengurus lain tidak 
bisa memegang uang tersebut. Darul Amin membuat laporan keuangan 
untuk donatur persemester atau 6 bulan sekali yang langsung diantar ke 
donatur sebagai barang bukti. Laporan tersebut bukan hanya ke donatur 
saja tapi ke lembaga sosial lain juga. Laporan keuangan yang disebarkan 
dalam bentuk majalah, atau seperti esemplar-esemplar. Selain donatur 
Darul Amin juga banyak menerima sumbangan dari lembaga-lembaga. 
Darul Amin memiliki usaha pengisian air galon dan bagi hasil sawit 
sehingga meningkatkan pemasukan untuk keperluan bersama. Yayasan 
memegang semua keuangan dari lembaga panti asuhan, pondok pesantren 
dan masjid terkecuali sekolah yaitu Mts, sekolah tsanawiyah itu 
memegang keuangan sendiri yang dipegang langsung oleh kepala sekolah. 
Donatur juga ikut serta dalam kegiatan panti asuhan, dengan ikut 
partisipasi memberi santunan atau sumbangan juga salah satu media untuk 
terlaksananya kegiatan panti. Panti asuhan dibawah naungan yayasan  Al-
Amin dan Dinas Sosial sehingga Dinas Sosial sering memantau kegiatan 
Panti Asuhan walaupun tidak rutin namun apabila dipinta datang maka 
mereka pun akan datang.  Darul Amin disini mengusahakan sekali bahwa 
kantor panti asuhan sudah mempunyai jadwal jaga kantor. Hal ini 
bertujuan agar kantor tidak dalam keadaan kosong. Ditakutkan saat posisi 
  
 
 
kantor kosong ada tamu atau donatur yang datang yang ingin memberi 
bantuan. Panti asuhan juga sudah menyiapkan sejenis buku besar di ruang 
tamu, yang mana akan diisi oleh penjaga kantor atau si donatur. Setelah itu 
disetorkan uangnya ke staf keuangan kemudian staff keuangan 
menyetorkan ke Bank  5-6 Kali dalam sebulan. 
Adapun untuk menjawab rumusan malasah kedua, bapak AB tidak 
bisa menjawab karena beliau merasa itu bukan wewenang beliau, maka 
peneliti pun dialihkan untuk menanyai langsung ke staff bendahara 
yayasan. 
Subjek II 
Nama  : VH 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia  : 28 Tahun 
Profesi  : Bendahara Panti Asuhan 
Hasil wawancara dengan bendahara panti asuhan pertanyaan 
bagaimana pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin, sebagai 
berikut: 
 “Kami disini mengelola keuangan di panti hanya secara manual 
saja, nanti baru diperbaharui oleh pihak yayasan biasanya dalam 
bentuk majalah. Yang memegang uang sepenuhnya itu pihak 
yayasan. Bendahara panti hanya memegang uang untuk keperluan 
panti dan kegiatan pondok saja baik yang terencana maupun 
dadakan keperluan itu. Kalonya untuk keperluan masak pihak 
dapur sudah memegang sendiri diluar tanggung jawab saya. 
Bendahara panti mengeluarkan seperti biaya listrik, obat-obatan, 
perbaikan yang kecil kecil saja, ATK Kantor dan lain-lain. Kalo 
seperti uang pembangunan gedung, biaya masak itu bukan saya 
yang megang. Untuk laporan keuangan kami cukup transparan 
terhadap masyarakat terutama donatur. Kami selalu dan pasti 
  
 
 
mengadakan rapat diawal bulan untuk membahas keuangan ini. 
Biasanya membahas pendapatan, pengeluaran dari bulan 
sebelumnya, apa saja yang mau direncanain jadi semua itu sudah 
ada rapatnya. Rapat tadi bersama pihak yayasan dan pondok 
pesantren. Kami dari panti juga sering rapat”73 
 
Bendahara panti asuhan juga menambahkan berdasarkan 
pertanyaan kepada siapa saja laporan itu diserahkan, sebagai berikut: 
“yang pastinya untuk donatur yang menyertakan alamatnya dengan 
lengkap ini bentuknya majalah, terus juga untuk dinas sosial kota 
Palangka Raya ini bentuknya seperti SPJ gitu. Pembuatan laporan 
keuangan persemester atau 6 bulan sekali yang langsung kami antar 
ke donatur sebagai barang bukti.”74 
 
Bendahara panti asuhan juga menambahkan berdasarkan 
pertanyaan selain donatur apakah panti asuhan mendapatkan pendapatan 
dari lain, sebagai berikut: 
“Panti asuhan juga menerima bantuan dari Dinas Sosial biasanya 
berupa barang, sembako, sarana prasarana dan kebutuhan kantor 
lainnya. Kita juga punya usaha mini ya, di depan kantor ada usaha 
pengisian air galon, terus juga yayasan mendapatkan bagi hasil dari 
CPO sawit di Parenggean. Nah itu sangat membantu perkembangan 
panti asuhan.”75 
 
Bendahara panti asuhan juga menambahkan berdasarkan 
pertanyaan bagaimana keterkaitan Panti Asuhan dan Dinas Sosial, sebagai 
berikut: 
“Dinas Sosial yang mengontrol kegiatan panti. Masalah atau 
kenadala apa itu pasti nanti kami konsultasikan ke Dinas Sosial. 
Panti Asuhan itu di bawah naungan Dinas Sosial, hal apa yang 
kami pertanyakan mereka dengan senang hati.”76 
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 Pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa ibu Vivi Handayani 
selaku bendahara panti asuhan menyatakan bahwa pengelolaan keuangan 
mereka masih secara manual. Dalam kata lain masih data mentahnya saja 
setelah bendahara panti selesai membuat laporan keuangan panti baru 
diserahkan ke staff keuangan yayasan yang akan dikemas kembali dalam 
bentuk majalah. Beliau tidak memegang uang sepenuhnya melainkan 
hanya sebagian yang sudah dianggap kewajiban yang harus dikeluarkan 
setiap bulannya. Beliau juga mengemukakan bahwa pengeluaran itu bisa 
sesuai rencana atau diluar rencana karena kita manusia tidak tahu 
keperluan kedepannya seperti apa, kadang sama kadang juga berbeda jadi 
itu perlu persiapan. Keperluan seperti bangunan dan masak atau biaya 
yang terbilang besar itu bukan wewenang bendahara panti tapi sudah 
wewenang dari yayasan. Adapun mengenai pelaporan keuangan dari pihak 
panti asuhan sangat transparan atau sangat terbuka kepada masyarakat 
terutama donatur hal ini agar jelas pelaporan keuangannya. Beliau juga 
menjelaskan bahwa panti asuhan, pondok pesantren dan yayasan 
mengadakan rapat diawal bulan. Adapun hal yang dibahas seperti 
pendapatan dan pengeluaran dibulan sebelumnya, dan merencanakan apa 
saja kegiatan atau agenda yang akan dilaksanakan pada bulan berikutnya. 
Selain rapat bersama, pihak panti juga melaksanakan rapat tersendiri 
mengenai kegiatan yang mau dilaksanakan pani asuhan tersebut. 
Hasil wawancara dengan bendahara panti asuhan pada rumusan 
masalah yang kedua, sebagai berikut: 
  
 
 
Beliau memaparkan bahwa kendala yang terjadi saat pengelolaan 
keuangan itu terjadi saat pelaporannya. Dimana pelaporan itu harus hati-
hati apabila terjadi sedikitpun memasukan data atau nominal yang salah 
maka akan berakibatkan dengan penjumlahan atau hasil akhirnya. Apabila 
terjadi demikian maka akan memakan waktu.  
Subjek III 
Nama  : AM 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia  :  
Profesi  : Ketua Yayasan Al-Amin 
Hasil wawancara dengan ketua yayasan Al- Amin pertanyaan 
bagaimana pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin, sebagai 
berikut: 
“Sejak adanya Bantuan Operasional Sekolah dan berbagai bantuan 
lainnya dari pemerintah, maka yayasan terbantu untuk tidak 
mengalokasikan dana operasional lagi untuk Mts, terlebih 
umumnya guru-gurunya adalah PNS.  Laporan keuangan hanya 
terdiri dari ZIS yang disampaikan langsung, atau berupa barang 
atau berupa transfer ke rekening yayasan, atau berupa shadaqah yg 
dimasukkan pada kotak Infaq yang kita sebarkan. 70 kotak di Toko 
atau warung di Palangka Raya. Jumlah penerimaan totalnya kita 
laporkan pada saat rapat akhir bulan. Laporan hasil kotak Infaq 
dilaporkan 3 atau 4 bulan sekali. Rincian laporan keuangan per 
bulan dapat dilihat pada rijani. Laporan keuangan dari kotak Infaq 
secara rinci dapat dilihat pada laporan semesteran.  Yang Januari 
sampai dengan Juni sudah dijilid oleh Rijani.  Demikian pula 
jumlah bantuan barang yang umumnya makanan dapat dilihat pada 
laporan dimaksud. Termasuk laporan keuangan pada rek tabungan 
kita di BNI syariah 488502119, rincian debit kreditnya ada pada 
laporan bulanan yg dijilid Rijani.”77 
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Ketua yayasan menambahkan berdasarkan pertanyaan kepada siapa 
saja laporan itu diserahkan, sebagai berikut: 
“Banyak lembaga yang kami serahkan laporan keuangan itu, Dinas 
Sosial, donatur dan lembaga lainnya. Untuk lengkapanya bisa 
tanyakan sama mas Jani”78 
 
Ketua yayasan juga menambahkan berdasarkan pertanyaan selain 
donatur apakah panti asuhan mendapatkan pendapatan dari lain, sebagai 
berikut: 
“Kita juga mendapat bantuan usaha koperasi syariah berupa dana 
pengadaan mesin jahit kalo tidak salah tahun 2008 berbarengan 
dengan berdirinya koperasi syariah Darul Amin. Setelah 10 
tahunan mesin jahit jadi besi tua dan jadi rongsokan. Sebelumnya 
kita juga dapat bantuan sapi dari Ditjen Peternakan KMD minta 
gaduh kan pada pa Rahmadi, KTNA praya,  beberapa tahun baik, 
sesudah itu dikabarkan bangkrut. Kita tidak sempat menerima 
keuntungan sepeserpun. Kita juga telah membeli atau pemilik 50 
kartu sawit plasma KUD Tunas Harapan Jaya desa Tumbang Nusa 
sekitar 8 tahun yang lalu. Sekarang ini kita juga dapat bantuan unit 
pengolah air minum. Kita juga akan mengusahakan budidaya ikan 
dalam kolam bioflog dengan sistem bagi hasil yang sama. Kita juga 
menunggu bantuan unit pengolahan tempe dan kita rencana kan 
dengan sistem bagi hasil yang sama. Obsesi saya untuk penggajian 
pengasuh, dari usaha kita sendiri. Tidak dari infaq donatur panti 
lagi”79 
 
Ketua ya yasan juga menambahkan berdasarkan pertanyaan siapa 
saja pemegang keuangan di Darul Amin, sebagai berikut: 
“Keuangan panti asuhan dan pontren itu yang mengelolanya 
yayasan,   Dan pemegan keuangannya bendahara masing-masing. 
Sedangkan Mts Darul Amin, mereka melakukan pengelolaan 
sendiri yang dikepalai oleh kepala sekolah langsung. Kita sudah 
menyurati kepala MTs untuk membuat laporan penggunaan dana 
dimaksud walau hanya berupa tembusan surat, tapi tidak 
dihiraukan.”80 
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Pernyataan diatas disimpulkan bahwa bapak AM menyatakan 
Sejak adanya Bantuan Operasional Sekolah dan berbagai bantuan lainnya 
dari pemerintah, yayasan tidak mengalokasikan dana operasional lagi 
untuk Mts, terlebih umumnya guru-gurunya adalah PNS.  Laporan 
keuangan hanya terdiri dari ZIS yang disampaikan langsung, atau berupa 
barang atau berupa transfer ke rekening yayasan, atau berupa shadaqah yg 
dimasukkan pada kotak Infaq yang kita sebarkan. 70 kotak di Toko atau 
warung di Palangka Raya. Jumlah penerimaan totalnya kita laporkan pada 
saat rapat akhir bulan. Laporan hasil kotak Infaq dilaporkan 3 atau 4 bulan 
sekali. Laporan keuangan dari kotak Infaq secara rinci dapat dilihat pada 
laporan semesteran. Demikian pula jumlah bantuan barang yang umumnya 
makanan dapat dilihat pada laporan itu juga. Keuangan ditabung pada 
rekening tabungan kita di BNI syariah 488502119. Banyak lembaga yang 
mendapatkan laporan keuangan itu, Dinas Sosial, donatur dan lembaga 
lainnya. Yayasan mendapat bantuan usaha koperasi syariah berupa dana 
pengadaan mesin jahit kalo tidak salah tahun 2008 berbarengan dengan 
berdirinya koperasi syariah Darul Amin. Setelah 10 tahunan mesin jahit 
tadi menjadi besi tua dan jadi rongsokan. Sebelumnya bantuan sapi  dari 
Ditjen Peternakan KMD minta mempeliharakan pada pa Rahmadi, KTNA 
Palangka Raya,  beberapa tahun baik sesudah itu dikabarkan bangkrut. 
Darul Amin tidak sempat menerima keuntungan sepeserpun. Darul Amin  
juga telah membeli atau pemilik 50 kartu sawit plasma KUD Tunas 
Harapan Jaya desa Tumbang Nusa sekitar 8 tahun yang lalu. Selain itu, 
  
 
 
Darul Amin juga mendapatkan bantuan unit pengolah air minum. Darul 
Amin juga akan mengusahakan budidaya ikan dalam kolam bioflog 
dengan sistem bagi hasil yang sama. Dan terakhir Darul Amin juga 
menunggu bantuan unit pengolahan tempe dan direncanakan dengan 
sistem bagi hasil yang sama. Obsesi saya untuk penggajian pengasuh, dari 
usaha yayasan/panti asuhan sendiri. Tidak dari infaq donatur panti asuhan 
lagi. Keuangan panti asuhan dan pontren itu yang mengelolanya yayasan. 
Dan pemegang keuangannya bendahara masing-masing. Sedangkan Mts 
Darul Amin, mereka melakukan pengelolaan keuangan sendiri yang 
dikepalai langsung kepala sekolah. Yayasan sudah menyurati kepala Mts 
untuk membuat laporan penggunaan dana dimaksud walau hanya berupa 
tembusan surat, tapi tidak dihiraukan. 
Subjek IV 
Nama  : AJ 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia  : 27 
Profesi  : Staff Keuangan 
Hasil wawancara dengan staff  keuangan yayasan Al- Amin 
pertanyaan bagaimana pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin, 
sebagai berikut: 
 “Cara mengelola keuangan di Darul Amin adalah setiap dana yang 
masuk dikumpulkan dan setelah terkumpul dana tersebut akan 
disetorkan ke rekening giro BNI atas nama yayasan Darul Amin 
sehingga dikhir bulan ditarik untuk kegiatan e... operasional panti, 
pondok pesantren dan kegiatan lain-lain. Di yayasan wajib 
mengadakan rapat pada awal bulan, rapat tersebut diminta 
  
 
 
pertanggungjawaban laporan keuangan dari lembaga kesejahteraan 
sosial anak atau Panti Asuhan, Pondok Pesantren dan Dapur. 
Laporan yang dipegang panti asuhan adalah laporan taktis. Untuk 
pelatihan terkadang bisa ada dari Dinas Sosial yang diikuti oleh 
pengurus pondok pesantren dan panti asuhan atau dari kementerian 
agama juga. Tapi pelatihan itu khusus untuk membimbing 
bagaimana anak dapat tumbuh berkembang. Untuk laporan 
keuangan tidak pernah diikuti. Setiap biaya yang dikeluarkan 
berdasarkan perencanaan yang dilakukan setiap rapat di awal 
bulan, kecuali urgen atau mendadak pengeluaran bisa dikeluarkan 
oleh persetujuan ketua dan bendahara yayasan. Pencatatan 
keuangan biasa setiapnya  yang diberikan amanah seperti taktis 
oleh panti asuhan dan  pondok pesantren, yayasan, yayasan diambil 
dari buku penyumbang atau donatur yang ada di panti asuhan, dan 
panti asuhan membuat laporan sesuai pengeluaran. Begitu juga 
dengan dapur, dapur juga diminta pertanggungjawabannya laporan 
pengeluaran setiap bulannya seperti pembelian lauk pauk makanan 
dan bahan lainnya. Yang memegang keuangan Darul Amin adalah 
bendahara yayasan dibantu oleh staff bendahara yayasan, setelah 
itu panti asuhan yaitu bendahara panti dan Dapur.
81
 
 
Staff keuangan yayasan menambahkan berdasarkan pertanyaan 
kepada siapa saja laporan itu diserahkan, sebagai berikut: 
“Laporan kita buat selama 6 bulan sekali atau persemester yang 
biasa kita bagikan ke Dinas Sosial, Dinas Penanaman Modal, 
Kementerian Agama, Satpol PP, Kementerian provinsi dan para 
donatur tetap. Kita sedang melakukan pembuatan website sehingga 
mereka dapat melihat laporan keuangan Darul Amin kapan pun.”82 
 
Staff keuangan yayasan juga menambahkan berdasarkan 
pertanyaan selain donatur apakah panti asuhan mendapatkan pendapatan 
dari sumber lain, sebagai berikut: 
“Selain donatur kita biasanya mendapat bantuan dari Dinas Sosial 
tetapi berupa barang seperti sembako dan lain-lain, dari usaha 
sendiri yaitu pengisian galon, terus ada bagi hasil CPO sawit dan 
ini terbaru adalah kolam lele perkembangbiakan lele. Donatur tidak 
pernah ikut serta dalam kegiatan panti asuhan. Panti asuhan 
dibawah naungan Dinas Sosial. Setiap bulan kita wajib 
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mengirimkan data form abc, laporan keuangan, dan data anak ke 
dinas sosial.”83 
 
Staff  keuangan yayasan juga menambahkan berdasarkan 
pertanyaan siapa saja pemegang keuangan di Darul Amin, sebagai berikut: 
“Bendahara yayasan hanya menganggarkan untuk operasional yang 
akan dibayarkan setiap bulan sedangkan bendahara panti 
berkewajiban untuk melaksanakan pembayaran atau kegiatan 
operasional yang ada dipanti dan pondok pesantren. Untuk 
keuangan panti asuhan, pomdok pesantren dan masjid masih 
yayasan Al-Amin yang melakukan pengelolaan keuangannya jadi 
satu. Sedangkan Mts Darul Amin, mereka melakukan pengelolaan 
sendiri yang dikepalai oleh ketpala sekolh langsung. Sehingga 
keuangan terpecah menjadi dua, Mts dikelola sendiri dan panti 
asuhan, pondok pesantren dan masjid dikelola oleh yayasan. Dan 
terkadang yayasan memberi infaq ke guru-guru Mts.”84 
 
Staff keuangan yayasan juga menambahkan pada rumusan masalah 
yang kedua, yakni apakah ada kendala saat membuat laporan keuangan, 
sebagai berikut: 
“Kendala dalam pencatatan para donatur tidak melengkapi nama, 
alamat dan nomor telpon. Jadi terkadang kita melakukan atau 
memberikan laporan keuangan ke donatur atau pihak lainnya 
terlambat. Karena terhambat oleh alamat yang tidak jelas mau 
diantar kemana. Selain itu untuk kendala selanjutnya terkadang 
dalam pelaksanaan rapat teman-teman kita yang bertanggung jawab 
untuk melaporkan kegiatan dlam satu bulan tidak dapat hadir. 
Sehingga kita susah melanjutkan pembuatan laporan keuangan dan 
membuat laporan keuangan itu terlambat untuk diserahkan kepada 
donatur dan pihak lainnya juga. Selain kendala yang tadi kami juga 
mendapatkan kendala yaitu kasus penipuan. Ada pihak yang 
mengatasnamakan Darul Amin dengan meminta bantuan dengan 
mendatangi ke rumah warga,. Padahal kami tidak pernah menyuruh 
pengurus untuk seperti itu, pengurus kami hanya datang ke rumah 
warga untuk mengantar laporan keuangan, kalender, dan surat izin 
penggalangan dana. Dan pengurus tidak untuk meminta dana di 
tempat hanya sekedar informasi saja ke donatur dan warga. Kami 
juga beberapa kali kehilangan uang di dalam kotak amal yang di 
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letakkan di depan toko. Jadi dari pemilik toko, kemarinnya itu ada 
uangnya, tapi nggk tahu kenapa hilang jadi nggk ada”85 
 
Pernyataan diatas disimpulkan bahwa bapak  AJ selaku staff 
keuangan yayasan menyatakan cara pengelolaan keuangan di Darul Amin 
yaitu mencakup pondok pesantren dan Panti asuhan dan disini yang 
dibahas khususnya pengelolaan keuangan panti asuhan yaitu setiap uang 
yang masuk harus dikumpulkan setelah uangnya terkumpul maka langkah 
selanjutnya adalah dengan menyetorkan uang tersebut ke rekening giro 
BNI dengan nama yayasan Darul Amin. Dan pada akhir bulan uang tadi 
tarik kembali untuk keperluan kegiatan operasional pondok pesantren, 
panti asuhan dan lainnya. Yayasan Al-Amin selalu mengadakan rapat dan 
bersifat wajib pada awal bulan yang biasanya pada tanggal 1. Adapun  
yang menghadiri rapat ini yaitu pengurus yayasan, pondok pesantren dan 
panti asuhan yang masing –masing melaporkan laporan keuangan selama 1 
periode/bulan. Panti asuhan Darul Amin sering mengikuti pelatihan-
pelatihan yang diadakan Dinas Sosial, Kementerian Agama dan instansi 
lainnya namun untuk pelatihan pencatatan laporan keuangan belum pernah 
ikut. Biaya yang dikeluarin dari panti asuhan ataupun pondok pesantren 
berdasarkan sesuai rencana yang sudah dianggarkan saat rapat awal bulan. 
Dan terkadang ada juga dadakan yang urgen harus dikeluarkan yang tidak 
kita ketahui sebelumnya. Adapun pencatatan keuangan ditujukan untuk 
panti asuhan, pondok pesantren, dapur dan yayasan yang harus 
melaporkan pengeluarannya. Sehingga yang memegang keuangan adalah 
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bendahara yayasan yang dibantu oleh staff keuangan, bendahar a panti dan 
orang dapur. Laporan keuangan biasanya dibuat 6 bulan sekali atau 
persemester yang akan disebarkan ke Dinas Sosial, Dinas Penanaman 
Modal, Kementerian Agama, Satpol PP, Kementerian provinsi dan para 
donatur tetap. Yayasan sedang membuat situs website dengan tujuan agar 
donatur atau pihak lainnya dapat dengan mudah mengetahui keuangan di 
Darul Amin Palangka Raya. Selain donatur panti asuhan biasanya 
mendapat bantuan dari Dinas Sosial tetapi berupa barang seperti sembako 
dan lain-lain, dari usaha sendiri yaitu pengisian galon, terus ada bagi hasil 
CPO sawit dan yang terbaru adalah kolam lele untuk perkembangbiakan 
lele. Donatur tidak pernah ikut serta dalam kegiatan panti asuhan. Panti 
asuhan dibawah naungan Dinas Sosial. Dinas Sosial sering memantau 
kegiatan panti asuhan. Setiap bulan panti asuhan wajib mengirimkan data 
form abc, laporan keuangan, dan data anak ke Dinas Sosial. Tugas 
Bendahara yayasan hanya menganggarkan untuk operasional yang akan 
dibayarkan setiap bulan sedangkan tugas bendahara panti berkewajiban 
untuk melaksanakan pembayaran atau kegiatan operasional yang ada di 
panti asuhan dan pondok pesantren. Keuangan  panti asuhan, pondok 
pesantren dan masjid pengelolaan keuangan dipegang oleh yayasan  Al-
Amin. Sedangkan Mts Darul Amin melakukan pengelolaan sendiri yang 
dikepalai langsung oleh kepala sekolah langsung. Sehingga keuangan 
terpecah menjadi dua, Mts dikelola sendiri dan panti asuhan, pondok 
  
 
 
pesantren dan masjid dikelola oleh yayasan. Dan terkadang yayasan 
memberikan infaq ke guru-guru Mts. 
Staff keuangan juga menambahkan mengenai kendala yang terjadi 
saat pelaporan keuangan. Adapun kendalanya sebagai berikut: 
Kendala yang terdapat dalam pencatatan keuangan adalah para 
donatur yang tidak melengkapi nama, alamat dan nomor telpon. Sehingga 
membuat laporan keuangan terhambat dan menyebabkan penundaan 
penyebaran laporan keuangan tersebut karena ketidaklengkapan dalam 
pengisian data donatur. Selain itu, kendala selanjutnya dalam pelaksanaan 
rapat pengurus ada pengurus yang tidak dapat hadiryang  bertanggung 
jawab untuk melaporkan keuangannya. Sehingga pembuatan laporan 
keuangan tertunda dan laporan keuangan itu terlambat untuk diserahkan 
kepada donatur dan pihak lainnya. Selain itu untuk kendala selanjutnya 
terkadang dalam pelaksanaan rapat teman-teman kita yang bertanggung 
jawab untuk melaporkan kegiatan dlam satu bulan tidak dapat hadir. 
Sehingga kita susah melanjutkan pembuatan laporan keuangan dan 
membuat laporan keuangan itu terlambat untuk diserahkan kepada donatur 
dan pihak lainnya juga. Selain kendala demikian, Darul Amin juga 
mendapatkan kendala berupa kasus penipuan. Dimana terdapat pihak yang 
mengatasnamakan Darul Amin meminta bantuan dengan mendatangi ke 
rumah warga. Sedangkan Darul Amin tidak pernah menyuruh pengurus 
panti asuhan untuk demikian. Pengurus  hanya datang ke rumah warga 
untuk mengantar laporan keuangan, kalender, dan surat izin penggalangan 
  
 
 
dana. Dan pengurus tidak untuk meminta dana di tempat hanya sekedar 
memberi informasi saja ke donatur dan warga. Hilangnya uang kotak amal 
panti asuhan yang diletakkan di depan toko. 
Selain subjek, peneliti juga menambahkan beberapa narasumber 
dari donatur dan Dinas Sosial sebagai informan penelitian ini, yakni 
sebagai berikut: 
Informan I 
Nama  : SW 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia  : 52 
Profesi  : Donatur  
Hasil wawancara dengan donatur berdasarkan pertanyaan yakni 
mengenai sudah beberapa kali memberi donasi ke panti asuhan Darul 
Amin,  sebagai berikut: 
“Saya memang sudah beberapa kali ke panti asuhan ini karena saya 
melihat memsang ada bukti, ada perubahannya gitu. Ada 
bangunan-bangunan baru, masjid yang dulu belum selesai sekarang 
sudah selesai, jadi kaya ada bukti hasil sumbangan itu.”86 
 
Donatur  menambahkan berdasarkan pertanyaan bagaimana 
pelayanan pengurus panti asuhan ke donatur,  sebagai berikut: 
“saya senang menyumbang di panti asuhan Darul Amin, 
pelayanannya sangat baik. Saya belum masuk ruangan saja 
langsung keluar kantor menyambut saya, mereka sambil 
tersenyum.”87 
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Donatur juga  menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur mendapatkan laporan keuangan dari panti asuhan,  sebagai 
berikut: 
“iya ada, biasanya ada pihak panti datang mengantar majalah, nah 
majalahnya ini berisi laporan keuangan, ada juga pas datang ke 
panti di kasih lembaran tentang pengeluaran juga.”88 
 
Donatur juga  menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur pernah ikut serta dalam kegiatan panti asuhan, sebagai berikut: 
“Saya belum pernah ikut kegiatan panti,  kurang tahu sih kalo 
diundang juga hehe.” 
 
Hasil wawancara dengan donatur berdasarkan pertanyaan harapan 
donatur  ke panti asuhan Darul Amin,  sebagai berikut: 
“Semoga panti asuhannya makin istiqomah terus kepada pengasuh 
dan pengurusnya selalu istiqomah merawat anak anak yang 
memang perlu bimbingan seperti makan, sekolah, pakaian, dan 
lainnya.”89 
  Pernyataan diatas menyatakan bahwa ibu tersebut sudah beberapa 
kali mendonasi ke panti asuhan Darul Amin Palangka Raya. Beliau 
mengatakan bahwa pelayanan dari pengurusnya sangat baik dapat dilihat 
saat donatur datang pengurus yang jaga langsung menyambut kedatangan 
donatur lalu tersenyum. Selanjutnya beliau melihat perubahan-perubahan 
di panti asuhan tersebut memang ada dapat dibuktikan dari bangunan 
asrama baru, dan pembangunan masjid yang sekarang yang sudah selesai. 
Itu sebagai bukti bahwa uang yang disumbangkan benar-benar dikelola 
dengan baik. Biasanya pihak panti asuhan atau pengurus panti asuhan 
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langsung mengantar laporan keuangan berupa majalah. Mengenai kegiatan 
panti ibu SW mengaku belum pernah ikut, beliau tidak tahu kalo ada 
kegiatan panti yang juga mengajak donaturnya juga. Harapan kedepannya 
untuk panti asuhan Darul Amin Palangka Raya semoga tambah istiqomah 
terus dalam memperbaharui pembangunan agar anak-anaknya nyaman dan 
juga untuk pengurus/pengasuh panti asuhan agar selalu istiqomah dalam 
mengayomi anak-anak yang memang membutuhkan perhatian. 
Informan II 
Nama  : AD 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia  : 47 
Profesi  : Donatur  
Hasil wawancara dengan donatur berdasarkan pertanyaan yakni 
mengenai sudah beberapa kali memberi donasi ke panti asuhan Darul 
Amin,  sebagai berikut: 
 “Kami emang setiap tahun ngasih ke panti asuhan, biasanya kalo 
saya sibuk, istri saya yang ngantar, pokoknya harus diantar. Kalo 
tidak bulan September, bulan November kami ngasih kesana. Darul 
Amin kan ada pantinya, nah kitakan disuruh untuk menyantuni 
anak yatim. Darul Amin kan dekat, nah yang dekat dekat aja dulu. 
Jangan sampai yang jauh kita kasih sementara yang dekat terlantar, 
pendapat saya gitu deh.”90 
 
Donatur juga menambahkan berdasarkan pertanyaan bagaimana 
pelayanan pengurus panti asuhan ke donatur,  sebagai berikut: 
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“Pelayanan pengurus baik saat kami datang itu. Sudah kelihatan 
ada perubahan di panti itu, dari bangunannya baru. Kami datang 
disana sudah ada pengurus jadi tidak usah manggil-manggil lagi.”91 
 
Donatur juga menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur mendapatkan laporan keuangan dari panti asuhan,  sebagai 
berikut: 
“Laporan keuangan biasanya selalu diantar oleh pihak panti. 
Langsung diantarkan ke rumah.  Kalo dilihat dari bangunan itu 
berarti uang yang dikasih memang kelola dengan baik.” 
 
Donatur juga berdasarkan pertanyaan harapan donatur  ke panti 
asuhan Darul Amin,  sebagai berikut: 
“Harapan saya agar lebih baik lagi dan maju. Dari kaminya tidak 
ada rasa curiga, jadi semua itu harus dikelola dengan baik agar 
menjaga kepercayaan kami selalu”92 
 
Pernyataan diatas menyatakan bahwa bapak tersebut memang 
donatur tetap yang sudah rutin untuk mendonasi ke Panti Asuhan Darul 
Amin. Beliau mengatakan memang sudah ada rencana ingin memberi ke 
panti asuhan Darul Amin kalo tidak bulan September atau bulan 
November untuk mengantar donasi tersebut. Apabila kondisi beliau sibuk 
maka istri beliau lah yang berangkat untuk mengantar donasi itu jadi 
memang harus diantar dan tidak mau terlambat untuk mengantarnya. 
Alasan kenapa Darul Amin yang menerima donasi tersebut karena Darul 
Amin bukan hanya Pondok Pesantrena dan sekolah saja, tapi juga ada 
panti asu  han yang didalam ada anak ayatim piatu yang sudah jadi 
tanggungjawab kita. Walaupun posisi beliau dekat dengan lokasi panti 
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asuhan itu bukan alasan utamanya melainkan tidak mau ada anak yang 
terlantar. Untuk pelayanan dari pengurus panti asuhan sangat baik, tidak 
usah menunggu atau memangil-memanggil pengurusnya dulu karena 
sudah ada pengurus yang piket jaga kantor disetiap harinya. Beliau juga 
mengemukakan bahwa bangunan-bangunan banyak perubahannya 
dibandingkan bangunan yang terdahulu dengan hal ini kan terbukti bahwa 
memang ada bukti nyata dari donasi donatur ke panti asuhan tersebut 
sehingga donatir tidak berpikir yang macam-macam atau ada sifat curiga 
terhadapa apnti asuhan tersebut.  
Informan III 
Nama  : E. W 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia  : 37 
Profesi  : Donatur  
Hasil wawancara dengan donatur berdasarkan pertanyaan yakni 
mengenai sudah beberapa kali memberi donasi ke panti asuhan Darul 
Amin,  sebagai berikut: 
 “Saya sudah beberapa kali menyumbang ke Darul Amin. Sudah 
lupa sih lebih tepatnya beberapa kali, emang sudah rutin sih ke 
panti Darul Amin.”93 
 
Donatur juga menambahkan berdasarkan pertanyaan bagaimana 
pelayanan pengurus panti asuhan ke donatur,  sebagai berikut: 
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“Pelayanannya baik cara berbicaranya sopan kaya ditata gitu. Sikap 
mereka ke anak–anak pun baik, kalo sesuai penglihatan saya sih 
begitu belum tahu kalo tidak ada tamu hehe.”94   
 
Donatur juga menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur mendapatkan laporan keuangan dari panti asuhan,  sebagai 
berikut: 
 “Pengurus juga dengan aktif mengantar laporan keuangannya ke 
rumah ya, pernah juga pas saya ke kantor mau donasi dikasih 
laporan keuangan dan kalender. Kalo masalah bukti sih ada, 
contohnya mereka membangun gedung baru beda dengan 
bangunan sebelumnya”95 
 
Donatur juga  menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur pernah ikut seta dalam kegiatan panti asuhan, sebagai berikut: 
“Darul Amin sih pernah mengadakan acara maulid nabi, dan hari 
besar Islam laiinya biasanya terbuka untuk umum, tapi saya belum 
pernah sih ikut kegiatan itu.”96 
 
Donatur juga berdasarkan pertanyaan harapan donatur  ke panti 
asuhan Darul Amin,  sebagai berikut: 
 “Harapan saya untuk panti asuhan Darul Amin semoga lebih 
semangat lagi menjaga anak-anak kita dan selalu menjaga 
kepercayaan para donaturnya.”97 
  Pernyataan diatas menyatakan bahwa ibu E W mengaku sudah 
beberapakali ikut mendonasi ke panti asuhan Darul Amin. Selama ibu E 
W mendonasi ke panti asuhan Darul Amin pelayanan dari pengurusnya 
terutama yang sedang jaga kantor panti terlihat baik. Bukan hanya ke 
tamu saja, tetapi ke anak anak pun pengurus panti memperlakukan anak-
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anak sangat baik sebagaimana kewajiban mereka. Ibu E W juga 
mengatakan bahwa bukti pengelolaan keuangan yang baik itu dapat 
dolihat dari bangunan asrama yang baru. Terlihat jelas berbeda dengan 
bangunan yang sebelumnya. Pangurus panti asuhan sangat aktif 
mengantar laporan keuangannya ke rumah donatur langsung. Ibu EW 
juga mengatakan jikalau ibu EW pernah datang langsung ke kantor 
ketika saat itu ibu EW hendak menyumbang dikasih kalender. Untuk 
kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan oleh Darul Amin, ibu EW mengaku 
pernah di undang untuk hadir di kegiatan mereka yaitu memperingati hari 
besar Islam (HBI) salah satunya maulid nabi. Karena ada kesibukan 
sehingga ibu EW tidak bisa hadir keacara tersebut.  Ibu EW berharap 
agar pengurus panti asuhan Darul Amin lebih semangat lagi menjaga 
anak-anak kita dan selalu menjaga kepercayaan para donaturnya.” 
Informan IV 
Nama  : B S 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Usia   : 46 
Profesi  : Donatur  
Hasil wawancara dengan donatur berdasarkan pertanyaan yakni 
mengenai sudah beberapa kali memberi donasi ke panti asuhan Darul 
Amin,  sebagai berikut: 
 “Panti asuhan Darul Amin itu yang di jalan di G. Obos kan, iya 
saya sudah kenal dekat dengan pengurusnya, kebetulan saya sudah 
sering menyumbang disitu, pelayanannya sih baik, ramah kan 
  
 
 
ngomongnya kayanya sudah diamati jika tamu datang harus 
berbicara seperti apa kayanya gitu sih. Saya lihat sekarang banyak 
bangunan baru ya, asrama baru, masjidnya sudah selesai 
pembangunannya, asrama sudah selesai terus itu kayanya dibangun 
lagi ya asrama dalam proses lagi.”98 
  
Donatur juga menambahkan berdasarkan pertanyaan bagaimana 
pelayanan pengurus panti asuhan ke donatur,  sebagai berikut: 
 “Iya pengurus Darul Amin datang  langsung mengantar laporan itu 
ke rumah. Harapan saya semoga diberi kesabaran untuk merawat 
dan menjaga anak-anak yang jumlahnya tidak sedikit itu”99 
 
Donatur juga menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur mendapatkan laporan keuangan dari panti asuhan,  sebagai 
berikut: 
“Ada, mereka datang sendiri ke rumah mengantar laporan 
keuangannya, sering aja kaya gitu”100 
 
Donatur juga  menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur pernah ikut seta dalam kegiatan panti asuhan, sebagai berikut: 
“Belum pernah lagi bergabung dengan kegiatan panti, idak tahu 
juga sih ada kegiatan”101 
 
Donatur juga berdasarkan pertanyaan harapan donatur  ke panti 
asuhan Darul Amin,  sebagai berikut: 
“Harapan buat Darul Amin, lebih semangat lagi. Semoga makin 
baik lagi”102 
Pernyataan diatas menyatakan bahwa bapak B S mengatakan  
bahwa panti asuhan Darul Amin itu yang beralamatkan di jalan di G. 
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Obos, bapak B S mengaku sudah kenal dekat dengan pengurusnya 
dikarenakan sering ke panti asuhan dan sering ikut donasi juga.  Pelayanan 
dari pengurus panti asuhan Darul Amin sangatlah baik Dapat dilihat dari 
pengakuan bapak B S mengatakan bahwa pelayanannya baik, ramah dan 
berbicaranya santun. Kayanya dari pengurus sudah diamanahi untuk 
bersikap baik terhadap tamu. Darul Amin banyak bangunan baru , asrama 
baru, masjid sudah selesai, dan saat ini proses pembangunan asrama baru 
lagi. Bapak B S  percaya dengan pengelolaan keuangan di Darul Amin, 
sehingga zakat yang dikeliarin bapak B S jalan ke anak-anak dan tetap 
terlihat sejahtera dalam arti kelangsungan hidup mereka terpenuhi. 
Pengurus Darul Amin datang  langsung mengantar laporan itu ke rumah 
donatur sesuai alamat yang tertera termasuk bapak BS. Harapan  bapak B 
S semoga Darul Amin  diberi kesabaran untuk merawat dan menjaga anak-
anak yang jumlahnya tidak sedikit itu. 
Informan V 
Nama   : A 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Usia   : 34 
Profesi   : Donatur  
Hasil wawancara dengan donatur berdasarkan pertanyaan yakni 
mengenai sudah beberapa kali memberi donasi ke panti asuhan Darul 
Amin,  sebagai berikut: 
  
 
 
 “Sebenarnya bukan hanya di Darul Amin saja, saya juga sering ke 
panti lainnya. Tapi memang kebetulan saya sering ke Darul Amin 
untuk menyumbang kadang uang kadang juga sembako. Saya itu 
tidak tetap sih kapan ngantarnya, maksudnya bulan apa, saya akan 
datang disaat saya punya rezeki dan memang tidak sibuk. Tapi saya 
pasti datang untuk menyumbang kesana.”103 
 
Donatur juga menambahkan berdasarkan pertanyaan bagaimana 
pelayanan pengurus panti asuhan ke donatur,  sebagai berikut: 
 “Pelayanan pengurus baik, cuma saya pernah mau menyumbang 
pas hari jumat ya, jadi yang jaga itu perempuan. Saya sudah 
berpikiran kenapa perempuan yang jaga setelah saya tanya ternyata 
pengurus laki-lakinya sudah jaga kantor terus pulang mau siap-siap 
untuk jumatan. Bagus sih dibandingkan kosong kantornya tidak 
apa-apalah yang jaga perempuan.”104 
 
Donatur juga menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur mendapatkan laporan keuangan dari panti asuhan,  sebagai 
berikut: 
 “Laporan keuangan biasanya selalu diantar oleh pihak panti 
langsung diantarkan ke rumah. Perubahan di panti yang sangat 
menonjol sudah pasti bangunannya.”105 
 
Donatur juga  menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
donatur pernah ikut seta dalam kegiatan panti asuhan, sebagai berikut: 
“Belum tahu lagi sih, kalo ada kegiatan panti mengundang kami” 
 
Donatur juga berdasarkan pertanyaan harapan donatur  ke panti 
asuhan Darul Amin,  sebagai berikut: 
 “Harapan saya ya semoga selalu tambah maju dan makin baik aja 
deh.”106 
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Pernyataan diatas menyatakan bahwa bapak A mengatakan  bahwa 
beliau menyumbang  tidak hanya di Darul Amin saja, bapak A juga sering 
ke panti lainnya. Bapak A sudah sering meyumbang ke Darul Amin baik 
itu berupa uang dan maupun barang seprti sembako. Bapak A mengatakan 
bahwa waktu untuk pengantaran sumbangan itu tidak tetap, apabila beliau 
tidak sibuk maka beliau akan datang dan mengantar sumbangan itu. Beliau 
juga mengaku bahwa pihak panti asuhan datang langsung untuk mengantar 
laporan keuangan panti ke rumah bapak A.  Pengurus panti asuhan 
mempunyai pelayanan yang baik, dan beliau pernah datang di hari Jumat 
dimana pada saat itu yang jaga kantornya itu pengurus perempuan dan 
bapak A bertanya kemana pengurus laki-lakinya, ternyata pengurus laki-
lakinya lagi bersiap-siap mau Jumatan dan sebelumnya sudah jaga kantor. 
Hal demikian lebih baik dibandingkan kantor kosong atau tidak ada yang 
jaga kantor . Panti asuhan bnyak mengalami perubahan terutama pada 
bangunannya sekarang. Bapak A juga berharap agar panti asuhan selalu 
tambah maju dan makin baik lagi. 
Informan VI 
Nama  : ES 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Usia  : 52 
Profesi  : Dinas Sosial (Kepala Bidang Pemberdayaan Sosial) 
  
 
 
Hasil wawancara dengan Dinas sosial berdasarkan pertanyaan 
panti asuhan Darul Amin terdaftar di dinas sosial kota Palangka Raya, 
sebagai berikut: 
“Darul Amin sudah lama terdaftar sebagai panti asuhan di kota 
Palangka Raya, sekarang menyebutnya bukanpanti asuhan lagi, tapi 
disebut dengan LKS”107 
 
Dinas Sosial menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah Dinas 
Sosial melakukan kegiatan ke panti asuha Darul Amin,  sebagai berikut: 
“Dinas Sosial banyak mempunyai program atau kegiatan ke LKS 
atau panti. Karena Dinas Sosial banyak bidang ya, jadi ada kegiatan 
perbidang yang memang dituju untuk lebaga sosial.”108 
Dinas Sosial menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah panti 
asuhan pernah mengajukan surat izin untuk penggalangan dana,  sebagai 
berikut: 
“LKS itu sudah ada bantuan dari Pemerintah dan dari Dinas Sosial, 
namun itu saja belum cukup untuk memenuhi kebutuhan mereka. 
Jadi mereka melakukan penggalangan dana dengan meminta izin 
melalui surat permohonan penggalangan dana ke Dinas Sosial. 
Bukan hanya LKS saja yang membuat surat permohonan 
penggalangan dana tetapi juga banyak organisasi dari mahasiswa 
membuat tersebut. Biasanya pas gempa atau bencana alam 
mahasiswa juga mengantar surat permohonan izin untuk 
penggalangan dana ke pinggir jalan khususnya di bundaran dan 
dilampu merah. Apabila mereka tidak mempunyai surat izin maka 
operasi mereka diberhentikan sementara dan disuruh untuk 
membuat surat izin dulu. Jadi kami biasanya ketika ada bencana 
alam atau musibah lainnya, kami iseng aja mau jalan-jalan sambil 
ngelihat operasi mereka sambil bertanya surat izin mereka. Ketika 
kami memberi bantuan kami meminta  pertanggungjawaban 
mereka berupa laporan keuangan.”109 
 
Dinas Sosial menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah panti 
asuhan melaporkan laporan keuangan mereka,  sebagai berikut: 
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“Nah disini Darul Amin sangat rinci laporannya, kami hanya 
meminta rincian dari bantuan kami tapi Darul Amin juga 
menyertakan hasil pendapatan mereka yakni sumbangan dari 
donatur. Kan banyak ya lembaga yang melaporkan keuangannya 
tapi tidak terbuka seperti itu, jadi ada lembaga yang keuangannya 
sangat tertutup tidak mau melaporkan keuangannya. Untuk 
pembuatan laporannya, kami tidak memberi persyaratan harus 
bagaimana bentuk laporan keuangan yang diserahkan ke kami, 
terserah mereka mau bagaimana formatnya yang penting mereka 
melaporkan dan kami bisa memahami hasil laporan tersebut.”110 
 
Dinas Sosial juga menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
Dinas Sosial memantau kegiatan panti asuhan Darul Amin Palangka Raya,  
sebagai berikut: 
“Kadang kami yang turun langsung datang kesana, atau mereka 
juga bisa datang kesini untuk minta kegiatan atau semacam sekedar 
bertanya. Komunikasi itu penting dijalankan, apalagi kami kan 
partner jadi memang memerlukan komunikasi yang baik. 
 
Dinas Sosial juga menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
Darul Amin mengalami peningkatan dari segi data anak, dan bangunan,  
sebagai berikut: 
“Kami biasanya meminta data anak ke semua lembaga sosial, 
biasanya dalam bentuk FORM ABC, dan Darul Amin 
alhamdulillah bisa lah membuaat itu. Darul Amin memang dari 
segi bangunannya sudah berubah, sudah membangun asrama baru 
sehingga kehidupan anak-anak itu lebih terjamin kenyamanan 
mereka.”111 
Pernyataan diatas menyatakan bahwa ibu ES mengatakan bahwa 
Darul Amin sudah lama terdaftar sebagai panti asuhan di kota Palangka 
Raya, kata panti asuhan sudah tidak dipakai lagi sekarang menyebutnya 
LKSA. Dinas Sosial mempunyai banyak program atau kegiatan ke LKS 
atau panti. Kegiatan Dinas Sosial dibagi perbidang yang memang 
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ditujukan untuk lembaga sosial. LKS itu sudah mendapatkan bantuan dari 
Pemerintah dan dari Dinas Sosial, namun bantuan itu belum cukup untuk 
memenuhi kebutuhan LKS tersebut. Jadi LKSA khususnya panti 
asuhan/LKSA Darul Amin melakukan penggalangan dana dengan 
meminta izin melalui surat permohonan penggalangan dana ke Dinas 
Sosial. Ibu Erni juga menmabahkan bahwa bukan hanya LKS saja yang 
membuat surat permohonan penggalangan dana tetapi juga banyak 
organisasi dari mahasiswa membuat surat penggalangan tersebut. 
Mahasiswa biasanya membuat surat penggalangan dana pada saat bencana 
alam. Mereka akan beroperasi di pinggiran jalan khususnya di bundaran 
dan dilampu merah. Apabila mereka tidak mempunyai surat izin maka 
operasi mereka diberhentikan sementara dan disuruh untuk membuat surat 
izin dulu. Ketika Dinas Sosial memberi bantuan Dinas Sosial meminta  
pertanggungjawaban LKSA/ panti asuhan berupa laporan keuangan. 
Dalam pelaporan keuangan Darul Amin sangat rinci laporannya, Darul 
Amin bukan hanya melaporkan penggunaan biaya dari Dinas Sosial tapi 
juga pelaporan pendapatan mereka dari donatur. Ada juga lembaga tidak 
ingin melaporkan keuangannya, jadi sifatnya masih tersembunyi. Untuk 
pembuatan laporan keuangan Dinas Sosial tidak memberi persyaratan 
harus bagaimana bentuk laporan keuangan tersebut yang terpenting 
lembaga melaporkan dan laporan tersebut bisa dipahami. Dinas Sosial 
turun langsung datang ke panti asuhan Darul Amin untuk memantau 
  
 
 
kegiatan panti asuhan. Hubungan Dinas Sosial dan panti asuhan Darul 
Amin sangat dekat itu dikarenakan oleh komunikasi yang lancar. 
Informan VII 
Nama  :  EA 
Jenis Kelamin :  Perempuan 
Usia  : 40 Tahun 
Profesi  :Dinas Sosial (Kasi Pemberdayaan Masyarakat dan 
Kelembagaan Sosial) 
Hasil wawancara dengan Dinas sosial berdasarkan pertanyaan 
panti asuhan Darul Amin terdaftar di dinas sosial kota Palangka Raya, 
sebagai berikut: 
 “Panti asuhan Darul Amin sudah lama terdaftar di Dinas Sosial, 
dan sekarang sudah terdaftar panti asuhan yang berakreditasi A. 
Sebelumnya masih C, dan harus mengikuti penyeleksian selama 3 
tahun untuk pindah akreditasi, dan sekarang sudah A jadi panti 
asuhan akan diuji lagi dalam 5 tahun sekali.”112  
 
Dinas Sosial menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah Dinas 
Sosial melakukan kegiatan ke panti asuha Darul Amin,  sebagai berikut: 
 “Sebenarnya banyak sih kegiatan yang dilakukan oleh Dinas 
Sosial untuk panti asuhan dan sudah dibagi perbidangnya. Kalo 
untuk masalah keuangan kami ada program yang namanya TASA, 
jadi ini senilai uang yang di berikan ke beberapa anak yang 
digolongkan sudah mencukupi persyaratan selain itu masih banyak 
lagi seperti pelatihan pelatihan yang juga diikuti oleh pengurus 
panti asuhan Darul Amin.”113 
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Dinas Sosial menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah panti 
asuhan pernah mengajukan surat izin untuk penggalangan dana,  sebagai 
berikut: 
“Untuk panti asuhan Darul Amin sangat sering mengirim surat 
permohonan penggalangan dana. Jadi penggalangan dana ini hanya 
dilakukan setengah tahun dengan membuat 2 surat permohonan. 
Jadi satu surat permohonan berlaku selama 3 bulan saja.” 114 
 
Dinas Sosial menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah panti 
asuhan melaporkan laporan keuangan mereka,  sebagai berikut: 
“Darul Amin tergolong lembaga sosial yang sangat aktif dalam 
pelaporan keuangannya ke Dinas Sosial kota, jadi 6 bulan sekali 
mereka melaporkan laporan keuangan mereka ke kami. Untuk 
bentuk laporan keuangannya sendiri itu tidak baku, terserah mereka 
bagaimana membuatnya yang penting jelas dan mudah 
dipahami.”115  
 
Dinas Sosial juga menambahkan berdasarkan pertanyaan apakah 
Darul Amin mengalami peningkatan dari segi data anak, dan bangunan,  
sebagai berikut: 
“Data dan bangunan ya, kalo data lengkap sih cuma mereka  agak 
terlambat, kayanya sih oleh pengurus administrasinya baru jadi 
masih belum bisa mengisi form ABC. Bangunan Darul Amin sudah 
ada bangunan baru ya bahkan sekarang juga dibangun lagi asrama 
putrinya. Sehingga asramanya layak untuk dihuni oleh anak-
anak.”116 
 
Pernyataan diatas menyatakan bahwa ibu EA mengatakan bahwa 
panti asuhan Darul Amin sudah lama terdaftar di Dinas Sosial, dan 
sekarang sudah terdaftar panti asuhan yang berakreditasi A. Sebelumnya 
panti asuhan Darul Amin masih akreditasi C, dan harus mengikuti 
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penyeleksian selama 3 tahun untuk pindah akreditasi, dan pada tahun 2018 
sudah terakreditasi A yang akan diuji lagi dalam 5 tahun kemudian. Panti 
asuhan Darul Amin sangat sering atau terbilang aktif mengirim surat 
permohonan penggalangan dana. Penggalangan dana ini hanya dilakukan 
setengah tahun dengan membuat 2 surat permohonan. Jadi satu surat 
permohonan berlaku selama 3 bulan. Dinas Sosial banyak melakukan 
kegiatan yang dilakukan untuk panti asuhan dan sudah dibagi 
perbidangnya. Untuk kegiatan keuangan kami ada program yang namanya 
TASA, jadi ini senilai uang di berikan ke beberapa anak yang digolongkan 
mencukupi persyaratan selain itu Dinas Sosial juga melakukan kegiatan 
seperti pelatihan pelatihan yang diikuti oleh pengurus panti asuhan Darul 
Amin. Darul Amin tergolong lembaga sosial yang sangat aktif dalam 
pelaporan keuangannya ke Dinas Sosial kota, jadi 6 bulan sekali atau 
persemester Darul Amin melaporkan laporan keuangan mereka ke Dinas 
Sosial. Bentuk laporan keuangannya sendiri itu tidak baku, Dinas Sosial 
tidak memberikan aturan  bagaimana membuat laporan itu sendiri. Yang 
terpenting laporan  tersebut jelas dan mudah dipahami. Darul Amin 
memang sudah bergerak cepat, Darul Amin kini dalam proses 
pembangunan asrama putri yang ke-2 hal demikian dilakukan untuk 
kenyamanan anak-anak yang tinggal disitu.  
 
 
 
  
 
 
C. ANALISIS DATA 
Pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin Palangka 
Raya akan peneliti uraikan dalam sub bab ini. Adapun pembahasan dalam 
sub ini terbagi menjadi dua kajian utama sesuai dengan rumusan masalah 
yaitu : pertama: pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin 
Palangka Raya, kedua: kendala yang terjadi saat membuat laporan 
keuangan serta solusi untuk menangani kendala tersebut. 
1. Pengelolaan Keuangan di Panti Asuhan Darul Amin Palangka 
Raya 
Manajemen penting dilakukan untuk membangun kinerja 
pengasuh dan pengurus panti/pondok pesantren sehingga kegiatan 
terarah dan mendapat hasil yang jauh lebih bagus dibandingkan 
dengan hasil yang tidak menerapkan manajemen dalam organisasinya. 
Oleh karena  itu, pengasuh dan pengurus minimalnya harus 
menerapkan 6 fungsi manajemen dalam mengelola keharmonisan 
Panti/pondok ataupun mengelola keuangan. Adapun 6 fungsi 
manajemen tersebut yaitu: 
a. Perencanaan 
Berdasarkan pernyataan ketua yayasan, staff keuangan dan 
ketua panti asuhan menyatakan bahwa untuk pengeluaran yayasan 
pondok pesantren dan panti asuhan sudah direncanakan diawal 
bulan ketika semua pengurus mengadakan rapat awal bulan. Rapat 
dijadikan media untuk bertemunya semua pengurus dari yayasan, 
  
 
 
pondok pesantren dan panti asuhan agar sama-sama mengambil 
keputusan salah satunya dalam perencanaan kedepannya. 
Sehingga Peneliti interprestasikan bahwa anggaran untuk biaya 
keperluan panti telah terencana dengan baik dan anggaran 
pengeluaran yang paling pokok dialokasikan untuk keperluan 
pendidikan, pos umum, transportasi, honorarium karyawan panti. 
Perencanaan adalah pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan 
organisasi, dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, 
prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan 
untuk mencapai tujuan
117
. 
Berdasarkan teori diatas sudah dapat diketahui perencanaan 
dalam organisasi itu sangat diperlukan. Perencanaan harus disetujui 
oleh anggota agar tujuan mereka sama dan bersama-sama mencapai 
tujuan tersebut. 
b. Pengorganisasian 
Pengorganisasian atau Organizing, yaitu proses yang 
menyangkut bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan 
dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang 
cepat dan tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang 
kondusif
118
. 
Darul Amin Palangka Raya sudah menerapkan fungsi 
pengorganisasian  baik dalam kepengurusan dan dalam pengelolaan 
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keuangan. Pengorganisasian kepengurusan dapat dibuktikan dari 
struktur organisasi pengurus yayasan pondok pesantren dan panti 
asuhan. Dari struktur organisasinya dapat diketahui bahwa yayasan, 
pondok pesantren dan juga panti asuhannya terdapat pengurus yang 
sama atau beberapa orang menjadi pengurus di pondok pesantren 
dan juga termasuk di kepengurusan panti asuhan.   
Adapun pengorganisasian dalam pengelolaan keuangan dapat 
dilihat dari arsip-arsip laporan yang meliputi buku kas kecil dan 
buku kas besar penyajian dalam bentuk Ms. Excel dalam bentuk 
jurnal. Dan juga sudah dapat dibukukan dalam bentuk majalah 
semester Darul Amin Palangka Raya. 
Berdasarkan pernyataan ketua yayasan, staff keuangan,ketua 
panti asuhan, dan bendahara panti asuhan bahwa mereka 
mengadakan rapat awal bulan untuk evaluasi kegiatan dan 
pembiayaan selama satu bulan. Selain itu mereka juga mengadakan 
jadwal jaga kantor panti asuhan. 
Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan pengorganisasian di 
panti asuhan sudah berjalan yaitu sudah ada penunjukkan anggota 
untuk piket jaga kantor. Hal demikian merupakan contoh kecil dari 
kepengurusan lainnya.  
c. Pengarahan 
Proses implementasi/pengarahan program agar bisa dijalankan 
oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar 
  
 
 
semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung jawabnya 
dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.
119
 
Dari hasil wawancara penulis menginteprestasikan bahwa 
laporan pertanggungjawaban bagi instansi-instansi dan donatur-
donatur tetap yang memberikan bantuan disusun setiap bulan dan 
akan disebarkan persemester. Wawancara ini memberikan 
informasi bahwa secara tidak langsung, telah terjadi fungsi 
directing atau pengarahan dari instansi dengan memberikan 
wewenang dan batasan aturan kepada pihak panti asuhan. 
Ibu ES dan ibu EA mengatatakan hal yang sama, apabila panti 
asuhan memerlukan sesuatu atau da hal yang ingin dipertanyakan 
maka dari pihak Dinas Sosial siap mendengarkan dam memberi 
solusi. Ini merupakan salah satu pengarahan dari Dinas Sosial ke 
panti asuhan hal demikian mencegah agar panti asuhan tidak 
melakukan kesalahan. 
d. Pengawasan  
Fungi pengawasan dalam suatu organisasi peran vital karena 
dapat mendeteksi sejauh mana target dan tujuan dapat dicapai dan 
memeriksa apakah terjadi penyimpangan dalam pelaksanaan 
kegiatan organisasi.
120
 Darul Amin Palangka Raya telah 
menerapkan fungsi pengawasan dalam mengelola keuangan hal ini 
dapat dibuktikan laporan keuangan yang di rekapitulasi ke majalah. 
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Dimana rekapitulasi keuangan sangatlah teratur  dan disusun 
dengan orang yang sesuai bidangnya. Fungsi pengawasan juga 
dilaksanakan oleh yayasan terhadap keuangan panti asuhan Darul 
Amin.  Setelah keuangan panti asuhan disusun maka akan dikelola 
lebih lanjut oleh yayasan. 
Selain itu pengawasan juga di lakukan oleh Dinas Sosial sesuai 
pernyataan ibu ES dan ibu EA bahwa panti asuhan Darul Amin 
melakukan penggalangan dana dan sudah membuat surat izin 
penggalangan dana. 1 Surat izin ini berlaku untuk 3 bulan, dan 
selama satu tahun hanya bisa membuat 2 surat izin penggalangan 
dana. Dengan kata lain selama 1 tahun hanya 6 bulan panti asuhan 
Darul Amin dapat beroperasi penggalangan dana.  
Selanjutnya berdasarkan pernyataan bapak AM selaku ketua 
yayasan bahwa bentuk penggalangan dana panti asuhan Darul 
Amin berupa kotak amal yang disebarkan ke toko-toko di sekitar 
kota Palangka Raya. Panti asuhan Darul Amin bentuk penerimaan 
dana hanya dengan 3 metode yakni datang langsung ke panti 
asuhan, mengirim langsung ke rekening panti asuhan dan 
memberitahukan ke pengurus dan terakhir melalui kotak amal yang 
disebarkan. 
e. Komunikasi 
Komunikasi merupakan proses kegiatan penyampaian informasi 
yang mengandung arti dari satu pihak ke pihak lain dalam usaha 
  
 
 
mendapatkan saling pengertian. Apabila diantara pengurus terjadi 
kurang komunikasi (miss communication) maka akan 
mempengaruhi keharmonisan dalam sebuah organisasi. 
Darul Amin Palangka Raya menerapkan sistem komunikasi 
yang cukup baik di antara para pengurus. Dimana sudah disinggung 
antara pengasuh, pengurus bahkan pengurus yayasan dalam 
bulannya mengadakan pertemuan atau rapat dengan tujuan saling 
memberikan informasi seputar kegiatan panti ataupun kegiatan 
pondok pesantren. 
Komunikasinya dijalin dengan stakeholder, yaitu panti asuhan 
Darul Amin juga menjalin komunikasi yang baik dengan Dinas 
Sosial. Panti asuhan selalu berkonsultasi mengenai masalah anak-
anak, masalah data, serta masalah keuangan. Dinas Sosial juga 
sering memantau kegiatan di panti asuhan, sering mengadakan 
kegiatan di panti-panti. Selain dengan Dinas Sosial, panti asuhan 
juga selalu menginfomasikan mengenai pendapatan mereka melalui 
sumbangan donatur/masyarakat dan instansi lain. 
Selain dengan prinsip manajemen diatas, peneliti juga meneliti 
pengelolaan keuangan Darul Amin dari segi agama yaitu manajemen 
syariah. Menurut Jamil prinsip-prinsip manajemen islami meliputi: 
keadilan, amanah dan pertanggungjawaban serta komunikatif.
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a. Keadilan 
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Keadilan merupakan satu prinsip fundamental dalam ideologi 
Islam. Pengelolaan keadilan seharusnya tidak sepotong-potong, 
tanpa mengacu kepada status sosial, aset finansial, kelas dan 
keyakinan religius seseorang. Al-quran sudah memerintahkan 
penganutnya untuk mengambil keputusan  dengan berpegang pada 
kesamaan derajat, keutuhan dan keterbukaan. Maka, keadilan 
adalah ideal untuk diterapkan dalam hubungan dengan sesama 
manusia.  
Panti asuhan Darul Amin dalam pengelolaan keuangannya 
sangatlah terbuka. Mereka tidak menutup-nutupi berapa 
pendapatan dan pengeluaran. Dana yang mereka dapatkan itu atas 
bantuan masyarakat sehingga masyarakat pun harus tahu 
bagaimana pengelolaan keuangan panti asuhan Darul Amin. 
b. Amanah dan Pertanggungjawaban  
Prinsip ini bermakna bahwa setiap individu/pribadi yang 
mempunyai kedudukan fungsional dalam interaksi antar manusia 
dituntut agar melaksanakan kewajibannya dengan sebaik-baiknya. 
Apabila ada kelalaian terhadap kewajiban tersebut. Persoalan lebih 
lanjut berkenaan dengan kewajiban-kewajiban yang menjadi 
tanggung jawab dan sumber tanggung jawab tersebut.  
Setiap awal bulan yayasan, pondok pesantren dan panti asuhan 
mengadakan rapat mengenai perencanaan kegiatan dan laporan 
pertanggungjawaban. Bendahara yayasan, bendahara panti asuhan, 
  
 
 
dan bidang logistik yang memegang keuangan per bulannya. 
Bendahara panti asuhan diamanahin untuk memegang keuangan 
mengenai kegiatan panti asuhan dan keperluan panti asuhan. 
Setelah 1 bulan diminta pertanggungjawabannya berupa bentuk 
laporan keuangan sehingga dapat diketahui berapa pengeluaran 
biaya selama satu bulan. 
Selain itu bentuk amanah dari pihak panti asuhan terhadap pihak 
donatur dan instansi lainnya bisa dibuktikan dari pembangunan 
asrama putri yang baru, pembangunan masjid terselesaikan, serta 
makan gizi anak-anak terkecukupi. Adapun bentuk tanggung jawab 
panti asuhan dapat diperlihatkan dengan memberikan laporan 
keuangan kepada stakeholders (donatur dan instansi). Laporan 
keuangan tersebut dikemas dengan bentuk majalah “Pesan Trend 
Darul Amin” yang diterbitkan persemester.122 
c. Komunikatif 
Dalam manajemen komunikasi menjadi faktor penting dalam 
melakukan transformasi kebijakan atau keputusan dalam rangka 
pelaksanaan manajerial itu sendiri menuju tercapainya tujuan yang 
diharapkan.
123
  
Komunikasi merupakan media yang sangat sering dilakukan 
untuk menambah rasa solidaritas antar sesama. Panti asuhan Darul 
Amin dalam memecahkan masalahnya akan mengadakan rapat 
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dengan tujuan sama-sama mengambil keputusan. Rapat ini diluar 
dari rapat bulanan. Untuk menambah keharmonisan anggota, 
yayasan juga mengadakan arisan yang anggotanya oleh pengurus 
yayasan, pondok pesantren dan juga panti asuhan. Selain 
memperdekat hubungan komunikasi yang baik sesama pengurus. 
Ibu ES pun menambahkan bahwa hubungan panti asuhan Darul 
Amin juga dekat dengan Dinas Sosial. Dinas Sosial dan panti 
asuhan Darul Amin adalah partner dalam mencapai tujuan 
bersama. 
Adapun proses manajemen keuangan di panti asuhan Darul 
Amin Palangka Raya, peneliti mengambil sumber buku dari Suhindra 
Bhat, dengan judul buku Financial Management Principles and 
Practice dari New Delhi. Adapun proses manajemen keuangan 
berdasarkan buku dari Suhindra Bhat sebagai berikut:
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a. Analisis keuangan 
 Analisis keuangan adalah tahap awal, diagnostik dan akan 
mencakup analisis dan tinjauan keuangan untuk menentukan 
kinerja keuangan saat ini dan kondisi bisnis suatu ketidakpastian 
dari masalah keuangan tertentu, risiko, peluang dan ancaman.  
Analisis keuangan di panti asuhan Darul Amin Palangka raya 
yakni tahap dimana pengurus menganalisis keuangan di panti. 
Bagaimana kondisi keuangan di panti. Apabila keuangan panti 
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mengalami sedikit kendala sehingga panti asuhan membuat 
proposal permohonan dana. 
b. Pengambilan keputusan keuangan 
Berdasarkan temuan dari tahap peninjauan, keputusan dan 
pilihan keuangan dibuat. Ini kemungkinan termasuk keputusan 
investasi strategis, seperti berinvestasi dalam fasilitas produksi baru 
atau akuisisi perusahaan lain dan keputusan pembiayaan strategis, 
misalnya, keputusan untuk mendapatkan pinjaman tambahan 
jangka panjang.  
Setelah panti asuhan melakukan analisis keuangannya, maka 
langkah selanjutnya yaitu pengambilan keputusan. Pengambilan 
keputusan diselenggarakan ketika rapat semua pengurus. 
Pengambilan keputusan untuk menindaklanjuti proposal 
permohonan dana, kepada siapa proposal itu ditujukan untuk 
permintaan dana. 
c. Perencanaan keuangan 
Esensi dari perencanaan keuangan adalah untuk memastikan 
bahwa, jumlah dana yang tepat tersedia pada waktu yang tepat dan 
pada biaya yang tepat untuk tingkat risiko yang terlibat untuk 
memungkinkan tujuan perusahaan tercapai. Penganggaran akan 
menjadi alat perencanaan keuangan utama.  
Panti asuhan Darul Amin sudah melakukan perencanaan 
keuangan. Kegiatan atau barang yang diperlukan pada satu bulan ke 
  
 
 
depan, akan direncanakan pada rapat awal bulan. Sehingga 
anggaran dalam satu bulan ke depan sudah dianggarkan dengan 
kesepakan semua pengurus. 
d. Kontrol keuangan 
Kontrol keuangan adalah tahap akhir dari proses melibatkan 
seluruh organisasi. Ini untuk memastikan bahwa rencana adalah 
properti yang diimplementasikan, bahwa kemajuan terus dilaporkan 
kepada manajemen, dan bahwa setiap penyimpangan dari rencana 
diidentifikasi dengan jelas.  
Kontrol keuangan juga dilakukan oleh panti asuhan Darul Amin 
berupa laporan keuangan yang merupakan pertanggungjawaban 
dari bendahara panti asuhan dan bendahara yayasan yang dibatu 
oleh staff keuangan yayasan. Pelaporan keuangan dilakukan apada 
rapat awal bulan kepada semua pengurus. Selain kontrol dari semua 
pengurus yayasan dan panti asuhan, kontrol juga dilakukan oleh 
Dinas Sosial kota Palangka Raya yaitu meminta 
bertanggungjawaban yakni laporan keuangan bulanan panti asuhan, 
tapi biasanya panti asuhan Darul Amin menyerahkan 6 bulan sekali 
atau persemester. 
2. Kendala- Kendala yang Terjadi saat Pengelolaan Keuangan di 
Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya 
Berdasarkan pengakuan bapak AJ bahwa terdapat kendala dalam 
pencatatan  keuangan yakni sebagai berikut: 
  
 
 
a. Ketidakhadiran Anggota Dalam Pelaksanaan Rapat 
Dalam pelaksanaan rapat pengurus terdapat pengurus yang tidak 
dapat hadir dimana disitu pengurus tersebut  bertanggung jawab 
untuk melaporkan keuangannya. Sehingga pembuatan laporan 
keuangan tertunda dan laporan keuangan itu terlambat untuk 
diserahkan kepada donatur dan pihak lainnya. Kendala selanjutnya 
para donatur yang tidak melengkapi nama, alamat dan nomor 
telepon. Sehingga membuat laporan keuangan terhambat dan 
menyebabkan penundaan penyebaran laporan keuangan tersebut 
karena ketidaklengkapan dalam pengisian data donatur. Selain 
kendala demikian, Darul Amin juga mendapatkan kendala berupa 
kasus penipuan. Dimana terdapat pihak yang mengatasnamakan 
Darul Amin meminta bantuan dengan mendatangi ke rumah warga. 
Sedangkan Darul Amin tidak pernah menyuruh pengurus panti 
asuhan untuk demikian. Pengurus  hanya datang ke rumah warga 
untuk mengantar laporan keuangan, kalender, dan surat izin 
penggalangan dana.  
Dari masalah tersebut peneliti akan memberikan solusi 
berdasarkan teori dari Wursanto yang menyatakan bahwa rapat 
merupakan suatu bentuk media komunikasi kelompok yang bersifat 
tatap muka yang sering  diselenggarakan oleh banyak organisasi. 
Rapat selalu dilaksanakan semua organisasi atau lembaga untuk 
  
 
 
mencapai tujuan perencanaan dari organisasi atau lembaga tersebut. 
Sesuai prinsip ke dua pengorganisasian yaitu disiplin.
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Disiplin disini bukan hanya sekedar tepat waktu tapi juga 
kesesuaian dengan prosedur, kewenangan dan tanggung jawab. 
Kegagalan  program bisa berawal dari masalah disiplin. 
Ketidaksiplinan akan menyebabkan masalah dan akan mengganggu 
kelancaran program atau kegiatan. Hal ini bisa dicontohkan dengan 
masalah yang terjadi pada rapat awal bulan kepengurusan Darul 
Amin. Pengurus Darul Amin masih belum menyadari pentingnya 
kehadiran saat rapat anggota apalagi itu menyangkut keuangan.  
Berdasarkan prinsip disiplin dan fungsi dari rapat, peneliti 
mengambil kesimpulan bahwa kendala tersebut dapat diatasi 
dengan cara yakni meyakinkan pengurus untuk hadir ketika rapat, 
memberitahukan kedudukan pengurus itu penting dan sangat 
ditunggu kedatangannya, menginformasikan atau mengingatkan 
jadwal rapat yang akan dilaksanakan. Sehingga apabila pengurus 
tidak dapat hadir bisa jauh-jauh hari memberi kabar dan dapat 
menyelesaikan kewajibannya. Walaupun posisi dia tidak hadir 
ketika rapat namun kewajibannya yaitu laporan 
pertanggungjawabannya tetap terlaksana dan selesai tepat waktu. 
Sehingga laporan keseluruhan dapat direkap langsung oleh staff 
keuangan yayasan. 
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b. Ketidaklengkapan Data Donatur 
Kendala selanjutnya yakni ketidak lengkapan donatur mengisi 
data donatur itu sendiri.  Berdasarkan QS: Al-Baqarah [2 ]:271, 
yakni sebagai berikut: 
 ْىُكَّن ُرْىَخ َٕ َُٓفَء آََرُمفْنا َبْ ْٕ ُرُْؤر َٔ َبْ ْٕ ُفُْخر ٌْ ِا َٔ  ،َيِْ  ب ًَّ ِِعَُف َِذل َذ َّصناأ ُذُْ ُر ٌْ ِا
 َْ ٌرِْيجَخ ٌَ ْٕ ُه ًَ َْعر ب ًَ ِث ُالله َٔ  ْىُِكر َابِّيَض ٍْ ِي ْىُكُْ َعُرَّفَُكي َٔ   
Artinya : 
“Jika kalian menampakkan sedekah maka hal itu baik sekali dan 
jika kalian menyembunyikannya dan memberikannya kepada 
orang-orang yang fakir maka hal itu lebih baik bagi kalian  dan 
Allah akan menghapus sebagian kesalahan-kesalahamu. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”126 
 
Pada dasarnya bersedekah dengan bersembunyi-sembunyi 
memang amalan yang mulia dan akan mendapatkan pahala yang 
besar. Selain itu amalan tersebut juga salah satu cara untuk 
menghindari sifat riya‟. Ibu ES ini mengatakan bahwa laporan 
keuangan Darul Amin sangat rinci,laporan pendapatan dari donatur 
juga dilaporkan ke Dinas Sosial. Panti Asuhan membutuhkan 
kelengkapan data donatur untuk membuat laporan keuangan yang 
didalamnya tertera nama donatur dan nominal yang didonasikan. 
Apabila laporan tadi sudah selesai, pihak panti asuhan pun akan 
mengantar ke rumah donatur tersebut. Hal demikian dimaksudkan 
agar donatur mengetahui donasi yang diberikan memang 
dianggarkan dengan baik dan tercatat di laporan keuangan di Panti 
Asuhan. Selain itu juga, panti asuhan bermaksud dengan adanya 
                                                 
126
 QS: Al-Baqarah [2]:271 
  
 
 
laporan keuangan ini dapat menjaga rasa percaya donatur ke panti 
asuhan. 
Dengan perihal di atas peneliti mengambil solusi untuk 
memecahkan masalah yakni pengurus yang sedang jaga kantor 
memberi alasan ke donatur untuk dapat mengisi data lengkapnya. 
Pengurus memberitahukan ke donatur tentang pentingnya pengisian 
data tersebut. Apabila donatur masih menolak untuk tidak mengisi 
data, maka pengurus mengiyakan kemauan donatur. Tetapi dalam 
pelaporan tetap ditulis dengan nama noname (tanpa nama) atau 
yang sering dilakukan dengan keterangan hamba Allah. 
c. Kasus Penipuan dengan Mengatasnamakan Panti Asuhan Darul 
Amin 
Adapun kendala selanjutnya yaitu kasus penipuan yang 
mengatasnamakan panti asuhan Darul Amin Palangka Raya 
meminta sumbangan dengan mendatangi rumah warga dan 
membawa berupa berkas. Padahal, panti asuhan tidak pernah 
meminta salah satu pengurusnya untuk melakukan hal demikian. 
Apabila pihak panti asuhan berkunjung ke rumah donatur itu 
dikarenakan untuk mengantar laporan keuangan, kalender dan surat 
izin penggalangan dana. Pihak panti asuhan tidak meminta 
sumbangan ditempat. 
Kasus penipuan merupakan tindak pidana yang diatur KUHP.  
Dalam KHUP, tindak pidana penipuan diatur dalam pasal 378 
  
 
 
KUHP. Tindak pidana penipuan bertujuan untuk mendapatkan 
keuntungan dan mendapatkan barang, diberikan utang maupun 
dihapus utangnya.  Orang yang melakukan tindak pidana penipuan 
diancam penjara maksimal emapt tahun.  Pasal 378 KHUP lebih 
lengkapnya berbunyi sebagai berikut yakni barang siapa dengan 
maksud untuk menguntungkan diri sendiri atau orang lain secara 
melawan hukum, dengan memakai nama palsu atau mertabat palsu, 
dengan tipu muslihat, ataupun rangkaian kebohongan, 
menggeraakkan orang lain untuk menyerahkan barang sesuatu 
kepadanya, atau supaya memberi uta ng kepadanya, atau supaya 
memberi utang maupun menghapus utang maupun menghapuskan 
piutang, diancam karena penipuan dengan pidana penjara paling 
lama empat tahun.
127
 Berdasarkan pasal 378 KUHP, dapat 
disimpulkan bahwa penipuan merupakan tindak pidana yang 
berurusan dengan hukum. Adapun sanksi bagi yang melakukan 
penipuan dengan mengatasnamakan instansi untuk mendapatkan 
keuntungan yaitu 4 tahun di penjara.  
Adapun solusi dari peneliti, untuk mencegah kasus penipuan 
atas nama panti asuhan Darul Amin Palangka Raya yakni sebagai 
berikut: 
Pertama, panti asuhan Darul Amin melakukan klarifikasi atau 
pengumuman yang disebarkan disekitar kota Palangka Raya 
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dengan motif bahwa panti asuhan Darul Amin tidak pernah 
memperintahkan pengurusnya untuk meminta bantuan dengan 
datang ke rumah. Darul Amin hanya memiliki tiga metode 
menerima bantuan dari donatur yaitu donatur langsung datang ke 
panti asuhan, donatur mengirim sumbangan lewat bank ke rekening 
giro panti asuhan, dan terakhir meleati kotak amal yang disebarkan 
di sekitar kota Palangka Raya. 
Kedua, panti asuhan membuat tanda pengenal sebagai identitas 
diri yakni berupa ID card yang dipakai ketika ingin mengantar 
surat edaran, laporan keuangan, dan surat permintaan dana. Hal ini 
bertujuan agar warga yang dikunjungi mengenal dan yakin bahwa 
dari pengurus panti asuhan Darul Amin Palangka Raya. 
Ketiga, selain ID Card panti asuhan juga membuat surat tugas. 
Hal ini untuk pembuktian bahwa memang dari panti asuhan Darul 
Amin dan resmi karena ditandatangani oleh ketua yayasan dan 
ketua panti asuhan serta diberi cap stempel panti asuhan Darul 
Amin Palangka Raya. 
d. Hilangnya Isi di Kotak Amal 
Adapun kendala selanjutnya yakni hilangnya uang kotak amal 
panti asuhan di depan toko. Panti asuhan Darul Amin memiliki 70 
buah kotak amal yang disebarkan di kota Palangka Raya. Kotak 
amal tersebut diletakkan didepan toko dan rumah makan yang 
ramai dikunjungi. Pengecekkan kotak amal selama satu dan tiga 
  
 
 
bulan sekali secara merata. Jumlah yang didapatkan sangat 
membantu dalam perkembangan panti asuhan Darul Amin 
khususnya anak-anaknya. Namun, pengurus mendapat suatu 
masalah yakni hilangnya isi kotak amal yang diletakkan di depan 
toko. Berdasarkan pengakuan dari  pemilik toko bahwa kotak amal 
sebelumnya ada isinya dan lumayan banyak.  
Dari masalah di atas, peneliti memberi solusi untuk menangani 
hal demikian adalah masih sama dengan solusi ketika panti asuhan 
berada pada kasus penipuan. Yakni panti asuhan membuat identitas 
diri pengurus agar dikenali oleh yang jaga toko. Membawa surat 
tugas yang resmi dari panti asuhan yang sudah di cap stempel panti 
asuhan bahwa pengurus tersebut datang atas perintah dari panti 
asuhan Darul Amin. Untuk pengecekan kotak amal selang 
waktunya jangan terlalu lama, paling lama 1 bulan sekali untuk 
pengecekkan. Solusinya Kotak amal yang digunakan panti asuhan 
Darul Amin berkaca bening sehingga terlihat dengan jelas banyak 
uang didalam kotak amal tersebut. Solusinya untuk membuat kotak 
amal alangkah lebih baiknya jangan warna kacanya bening contoh 
warnanya hitam. Hal demikian agar orang-orang tidak tahu uang 
apa di dalamnya dan berapa banyaknya. Seseorang yang tidak ada 
punya niatan yang jahat. Tetapi ketika melihat uang di dalam kotak 
amal dan disaat itu dia juga memerlukan uang maka bisa terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan. 
  
 
 
Dari analisis tersebut menyatakan bahwa panti asuhan Darul Amin 
dalam pengelolaan keuangannya sudah menerapkan fungsi-fungsi 
manajemen keuangan. Hanya saja, dari segi pencatatan atau pelaporan 
keuangan masih sederhana karena belum ada acuan penulisan keuangan 
yang sesuai. Panti asuhan Darul Amin merupakan lembaga sosial yang 
termasuk organisasi atau lembaga nirlaba yaitu lembaga yang tidak 
memperoleh keuntungan. Adapun pencatatan atau pelaporan keuangan 
pada lembaga nirlaba yaitu sesuai dengan PSAK 45. Dan panti asuhan 
Darul Amin masih belum menerapkan pencatatan tersebut. 
 
  
  
 
 
BAB V  
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
Pengelolaan keuangan panti asuhan Darul Amin Palangka Raya, meliputi 
fungsi perencanaan yakni panti asuhan dalam satu bulan sekali mengadakan rapat 
mengenai perencanaan kegiatan. Fungsi pengorganisasian  asuhan dapat dibuktikan 
dengan struktur organisasi. Fungs pengawasan dilakukan oleh Yayasan langsung 
dan Dinas Sosial. Pengawasan belum mengambil dari eksternal seperti masyarakat. 
Dan terakhir fungsi evaluasi, evaluasi dilaksanakan pada rapat awal bulan. Jadi 
sebelum merencanakan kegiatan, pengurus akan mengevaluasi mengenai keuangan 
pada satu bulan yang lalu. 
Kendala yang membuat keterlambatan laporan keuangan diedarkan yaitu 
donatur yang kurang lengkap mencantumkan alamat dan sebagian anggota yang 
telat mengumpulkan laporan keuangannya karena ketidakhadiran ketika rapat. Agar 
keakuratan data lebih valid, panti asuhan menerapkan pencatatan keuangan 
berdasarkan PSAK 45 yang memang diatur untuk lembaga nirlaba yaitu lembaga 
seperti panti asuhan. 
Selain kendala tersebut juga ada kendala mengenai keuangan yaitu adanya 
kasus penipuan dengan mengatasnamakan panti asuhan. Dan terakhir bobolnya 
kotak amal panti asuhan yang disebarkan ditoko-toko kota Palangka Raya. Dengan 
masalah demikian yayasan atau panti asuhan harus lebih waspada dan melakukan 
  
 
 
klarifikasi mengenai penipuan tersebut. Setiap pengurus ketika dalam beroperasi 
membawa identitas diri dan surat tugas resmi dari yayasan atau panti asuhan. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terdapat beberapa 
saran untuk dicermati dan ditindaklanjuti adapun yang peneliti sarankan dari hasil 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Bagi panti asuhan Darul Amin Palangka Raya 
Panti asuhan Darul Amin dalam pengelolaaan keuangannya sudah berjalan 
dengan baik. Keuangan panti asuhan sudah transparansi sehingga donatur dan 
intansi mengetahui pendapatan dan pengeluaran panti. Adapun saran peneliti 
kepada panti asuhan Darul Amin Palangka Raya yakni ditingkatkan lagi 
profesionalitas kerja pengurus dan pengasuh panti asuhan agar kinerja di dalam 
panti terlaksana dengan maksimal. Agar pencatatan keuangan panti asuhan lebih 
bagus dan datanya semakin valid yaitu menerapkan pencatatan sesuai dengan 
PSAK 45 yang memang ditujukan untuk pelaporan keuangan pada lembaga 
nirlaba. Kemudian, panti asuhan  meningkatkan kembali fungsi pengawasan 
yang ketat terhadap keuangan terutama pada sumber dana panti agar 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. Saran selanjutnya yakni untuk 
menambah keharmonisan pengurus panti asuhan dan donatur baiknya panti 
asuhan mengadakan kegiatan. Kegiatan tersebut tertuju ke donatur-donatur hal 
demikian agar jalinan komunikasi semakin lancar dan harmonis. 
 
 
  
 
 
2. Bagi Dinas Sosial kota Palangka Raya 
Panti asuhan Darul Amin Palangka Raya merupakan lembaga kesejahteraan 
sosial yang aktif dalam pembuatan laporan keuangan dan diserahkan dengan 
tepat waktu. Karena Dinas Sosial tidak ada aturan baku untuk pelaporan 
keuangan maka peneliti memberi saran kepada Dinas Sosial agar mengadakan 
kegiatan berupa pelatihan mengenai pembuatan laporan keuangan yang benar. 
Hal ini ditujukan agar laporan keuangan tersebut benar dan valid. Sehingga 
laporan keuangan dapat dipertanggungjawabkan dengan benar. 
3. Bagi donatur panti asu han Darul Amin Palangka Raya 
Donatur adalah sumber dana yang banyak bagi panti asuhan. Sedekah 
merupakan amalan yang paling baik karena bersedia membagi hartanya untuk 
orang lain. Sedekah memang mengeluarkan harta di dunia tapi menjadi tabungan 
di akhirat. Jadi marilah bersedekah untuk memperdekatkan diri ke pintu surga-
Nya. 
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LAMPIRAN 
PEDOMAN WAWANCARA 
  Pertanyaan penelitian terdiri dari tiga jenis, yaitu pertanyaan kepada pihak 
panti asuhan Darul Amin dan yayasan Al-Amin, pertanyaan kepada donatur tetap 
panti asuhan Darul Amin, dan pertanyaan kepada Dinas Sosial Kota Palangka 
Raya yang mengawasi dan mengarahkan panti asuhan di kota Palang Raya. 
Adapun pertanyaan yang paling mendasar saat melakukan wawancara 
dengan subjek adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan keuangan di panti asuhan Darul Amin Palangka 
Raya? 
2. Siapa saja pemegang keuangan di panti asuhan Darul Amin Palangka Raya? 
3. Kepada siapa laporan keuangan panti asuhan Darul Amin diserahkan? 
4. Apakah panti asuhan mendapatkan sumber dana lain selain dari donatur? 
5. Bagaimana keterkaitan panti asuhan dan Dinas Sosial kota Palangka Raya? 
6. Apakah dalam pengelolaan keuangan terjadi kendala? 
Adapun pertanyaan yang paling mendasar saat melakukan wawancara 
dengan informan dari Dinas Sosial kota Palangka Raya, adalah sebagai berikut: 
1. Apakah panti asuhan terdaftar di Dinas Sosial kota Palangka Raya? 
2. Apakah Dinas Sosial mengadakan kegiatan di panti asuhan Darul Amin 
Palangka Raya? 
3. Apakah panti asuhan Darul Amin mengajukan surat izin penggalangan 
dana? 
4. Apakah panti asuhan Darul Amin melaporkan laporan keuangan panti 
asuhan? 
  
 
 
5. Apakah Dinas Sosial memantau kegiatan di panti asuhan Darul Amin 
Palangka Raya? 
6. Apakah Darul Amin mengalami peningkatan dari segi data anak da 
bangunan? 
Adapun pertanyaan yang paling mendasar saat melakukan wawancara 
dengan informan dari donatur panti asuhan, adalah sebagai berikut: 
 Sudah berapakalikah donasi ke panti asuhan Darul Amin Palangka Raya? 1.
 Bagaimana pelayanan pengurus panti asuhan ke donatur? 2.
 Apakah donatur mendapatkan laporan keuangan dari panti asuhan Darul 3.
Amin Palangka Raya? 
 Apakah donatur ikut serta dalam kegiatan panti asuhan? 4.
 
 
  
  
 
 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
 
 
 
Wawancara dengan Dinas Sosial kota Palangka Raya 
Wawancara dengan Dinas Sosial kota Palangka Raya 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan staff keuangan Yayasan Al-Amin Palangka Raya 
Wawancara dengan ketua Yayasan Al- Amin Palangka Raya 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Wawancara dengan donatur Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya 
Wawancara dengan donatur Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan donatur Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya 
  
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
Wawancara dengan ketua Panti Asuhan Darul Amin Palangka Raya 
Wawancara dengan bendahara Panti Asuhan Darul Amin Palangka 
  
 
 
 
  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
